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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

UNTUK MENULIS TEKS REPORT SISWA KELAS IX DI UPT SMPN 34 

BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

NILA WATI IDRUS 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis: (1) potensi dan kondisi 

pembelajaran bahasa Inggris peserta didik kelas IX, (2) proses pengembangan, (3) 

karakteristik model pembelajaran discovery learning, (4) respon pengguna 

pembelajaran discovery learning melalui microsoft sway. Metode penelitian 

adalah analisis deskriptif. Penulis melakukan penelitian di UPT SMPN 34 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2020/2021 kelas IX. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner, wawancara dan observasi kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif. Desain penelitian pengembangan mengacu pada 

Borg and Gall yang hanya dilakukan sampai pada tahap ke-7 (tujuh).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) potensi dan kondisi berdasarkan 

wawancara penulis dengan wakil kepala sekolah, untuk sekolah mempunyai 

jaringan wifi dan mempunyai labotarium komputer yang memadai serta sumber 

belajar perpustakaan buku yang di gunakan belum bervariasi yakni menggunakan 

buku Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (2) proses pengembangan, hasil 

uji validasi ahli materi mendapat skor rata-rata 3,3 (sangat baik) hasil validasi uji 

ahli desain dengan skor rata-rata 3,6 (sangat baik) dan validasi ahli media dengan 

skor rata-rata 3,9 (sangat baik), (3) karakteristik dari produk yang dikembangkan 

adalah model pembelajaran discovery learning dengan menggunakan microsoft 

sway untuk menulis teks report, (4) tanggapan/respon pengguna di lakukan pada 6 

orang pendidik perwakilan dari UPT SMPN 34 Bandar Lampung terhadap produk 

yang dikembangkan menunjukkan persentase 88,25% (sangat baik). 

 

 

Kata Kunci: Discovery learning, Teks Report, Siswa SMP. 
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ABSTRACT 
 

DEVELOPMENT OF DISCOVERY LEARNING LEARNING MODEL TO 

WRITE THE TEXT REPORT OF CLASS IX STUDENTS AT UPT SMPN 

34 BANDAR LAMPUNG 

 

 

By. 

 

NILA WATI IDRUS 

 

 

 

The purpose of this study is to analyze: (1) the potential and conditions of English 

learning of class IX learners, (2) the development process, (3) the characteristics 

of the discovery learning learning learning model, (4) the user response of 

discovery learning learning through microsoft sway. The research method is 

descriptive analysis. The author conducted research at UPT SMPN 34 Bandar 

Lampung for the 2020/2021 school year class IX. The data collection techniques 

used are questionnaires, interviews and observations and then analyzed using 

descriptive analysis. Development research design refers to Borg and Gall which 

is only carried out until the 7th (seventh) stage. 

The results showed that: (1) the potential and conditions based on the author's 

interview with the deputy principal, for schools to have wifi networks and have 

adequate computer labotariums and the learning resources of the book library used 

have not varied, namely using the Book of the Ministry of Education and Culture, 

(2) the development process, the results of the material expert validation test 

scored an average of 3.3 (very good) the results of validation of the design expert 

test with an average score of 3.6 (very good).  both) and validation of media 

experts with an average score of 3.9 (very good), (3) characteristics of the product 

developed is the discovery learning model by using microsoft sway to write report 

text, (4) user responses / responses were carried out on 6 representative educators 

from UPT SMPN 34 Bandar Lampung to the products developed showed a 

percentage of 88.25% (very good). 

 

 

 Keywords: Discovery learning, Report Text, Microsoft Sway. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang penelitian 

 

Zaman era globalisasi pembelajaran bahasa Inggris mempunyai peranan utama 

bagi peserta didik. Kemajuan teknologi yang sedang berkembang juga melibatkan 

peran serta bahasa terutama dalam penggunaan bahasa Inggris untuk menghindari 

terjadi kesenjangan antara IPTEK dengan kondisi yang ada pada saat ini. 

Keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris dapat diukur dari sejauh mana bahasa 

tersebut dapat digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Sebagai salah 

satu komponen dalam pembelajaran, model pembelajaran memegang peranan 

penting dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran yang disusun dengan 

baik sangat berperan bagi pendidik untuk meningkatkan proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. 

Penerapan pembelajaran Kurikulum 2013 disarankan menggunakan model-model 

pembelajaran inquiry based learning, discovery learning, project based learning 

dan problem based learning. Masing-masing dari setiap model tersebut 

dikembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

Mengutip pendapat dari Hosnan (2014: 282) mengemukakan model pembelajaran 

discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara peserta didik 

belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang 

diperoleh lebih bermakna, tahan lama dan tidak mudah dilupakan peserta didik. 

Model pembelajaran discovery learning sangat relevan diterapkan di kelas karena 

mengarahkan peserta didik untuk berinteraksi, mencari jawaban atas suatu 

pertanyaan dengan cara berkolaborasi antar sesama peserta didik.  

discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses 

pembelajaran pada peserta didik dan pengalaman belajar secara aktif yang akan 
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membimbing peserta didik untuk menemukan dan mengemukakan gagasan terkait 

topik yang dipelajari. (Arends, 2015,402).  

Model pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik memiliki skenario 

pembelajaran untuk memecahkan masalah yang nyata dan mendorong mereka 

untuk memecahkan masalah mereka, karena ini bersifat konstruktivis, para peserta 

didik menggunakan pengalaman mereka terdahulu dalam memecahkan masalah. 

Menurut Richard mengutip Roestiyah N.K. (2012: 20), model pembelajaran  ialah 

suatu cara pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan 

mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan 

mecoba sendiri, agar anak dapat belajar mandiri dengan cara menemukannya 

sendiri. Pendidik memberikan masalah kepada para peserta didik dan 

memfasilitasi peserta didik untuk memecahkannya sendiri.  

Fakta di lapangan khususnya di UPT SMPN 34 Bandar Lampung, keterampilan 

menulis dalam bahasa Inggris sangat sulit terutama dalam menulis teks report. 

Peserta didik pada tahap awal menulis belum memahami konsep yang hendak di 

tuliskan. Sehingga pada saat memulai menulis kemampuan untuk menggali 

potensi dalam menulis di perlukan motivasi yang di berikan oleh pendidik. 

Sehingga belum menunjukkan hasil yang maksimal. Berdasarkan kondisi 

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Inggris di atas pencapaian 

keterampilan menulis peserta didik kelas IX pada tahun pelajaran 2020/2021 di 

UPT SMPN 34 Bandar Lampung masih relatih rendah dan belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Rincian nilai peserta didik dan Kompetensi Dasar semester I dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 1. 1 Daftar Rata-rata Nilai Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas IX 

 

Tahun 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

rata-rata pencapaian (kkm: 72) 

Men 

dengar 

Mem 

baca 

Ber 

bicara 

Menuli

s 

2
0

2
0

 -
 2

0
2

1
 

3.3  

Membandingkan     

fungsi sosial, 

struktur teks, dan 

unsur kebahasaan 

beberapa teks 

naratif lisan dan 

tulis dengan 

memberi dan 

meminta 

informasi terkait 

fairy tales, 

pendek dan 

sederhana, sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya 

Mampu 

menemukan 

beberapa teks 

naratif lisan dan 

tulis dengan 

memberi dan 

meminta 

informasi terkait 

fairy tales, 

pendek dan 

sederhana, sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya 

80 78 78 75 

3.4 

Membandingkan  

fungsi sosial, 

struktur teks, dan 

unsur kebahasaan 

beberapa teks 

information 

report lisan dan 

tulis dengan 

memberi dan 

meminta 

informasi terkait 

mata pelajaran 

lain di kelas IX, 

pendek dan 

sederhana, sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya. 

Mampu menulis 

report teks dalam 

bentuk paragraf 

pendek dan 

sederhana 

78 76 75 67 

3.5 

Menafsirkan 

fungsi sosial dan 

unsur kebahasaan 

lirik lagu terkait 

kehidupan remaja 

SMP/MTs 

dengan konteks 

penggunaannya. 

Mampu 

menemukan unsur 

kebahasaan terkait 

kehidupan remaja 

80 80 82 78 

 

(Sumber: Dokumentasi nilai guru bahasa Inggris Kelas IX UPT SMPN 34   

Bandar Lampung) 
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Berikut penyajian dalam bentuk diagram: 
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Gambar 1.1  Diagram nilai guru bahasa Inggris Kelas IX UPT SMPN 34     

Bandar Lampung 

 

Sumber:  Dokumentasi nilai guru bahasa Inggris Kelas IX UPT SMPN 34  

Bandar Lampung 

 

Data pencapaian hasil belajar peserta didik pada tahun 2020-2021 menunjukkan 

bahwa keterampila menulis masih rendah dengan nilai 67 (KKM 72) pada materi 

teks report. Berdasarkan hasil reviu terhadap pencapaian nilai keterampilan 

menulis peserta didik, diketahui bahwa rendahnya keterampilan menulis dalam 

mengungkapakan ide-ide ke dalam bentuk paragraf pendek dan sederhana. 

Peserta didik memiliki kesulitan dalam mengembangkan gagasan tentang tema 

yang dibahas dalam keterampilan menulis. Terbatasnya kosa kata juga membuat 

peserta didik sulit mengungkapkan idenya. Selain itu, pemahaman peserta didik 

yang kurang tentang mekanisme (mechanism), tata bahasa (grammar) dan lainnya 

semakin mempersulit penguasaan keterampilan menulis.  

Di samping kesulitan dalam elaborasi kalimat ke dalam tulisan dalam sebuah 

tulisan paragraf pendek dan sederhana masih menggunakan model secara 

konvensional. Berdasarkan wawancara pada peserta didik membutuhkan model 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat media yang membantu untuk menulis. 

Media yang di butuhkan menarik sehingga tidak menimbulkan rasa bosan pada 

pembelajaran berlansung.  
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis bahasa Inggris 

peserta didik kelas IX masih rendah. Apabila dicermati, faktor dari luar menjadi 

faktor dominan dalam pembelajaran menulis. 

Di dalam pembelajaran menulis terdapat kata, susunan kalimat, yang berbeda 

antar waktu. Mulai dari hari ini, besok, kemarin dan dulu, ada rumus kalimat yang 

berbeda saat menulis. Ketika peserta didik dihadapkan pada latihan menulis, 

peserta didik mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide-ide ke dalam 

tulisan. Akibatnya peserta didik tidak dapat menyelesaikan sampai selesai.  Hal ini 

dapat dilihat dari hasil nilai belajar bahasa Inggris masih belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal.  

Beberapa faktor penyebabnya antara lain ketidaktepatan model dan media atau 

sarana yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran keterampilan 

menulis, kurangnya peserta didik berlatih mengerjakan soal-soal sesuai dengan 

materi pelajaran dengan pokok bahasan, kurang berlatih mengarang, grammar 

yang masih belum di kuasai, dan kemungkinan kurangnya waktu untuk bertatap 

muka. Untuk memaksimalkan, maka di perlukan komitmen untuk menerapkan 

kegiatan pembelajaran dan pengembangan aspek-aspek pedukung pembelajaran 

seperti kurikulum, bahan ajar, program pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. 

(Tisnaningsih, Widiani, 20) 

Di dalam keterampilan menulis ini tidak terpisahkan dalam proses belajar peserta 

didik mampu menulis pendek dan sederhana menjadi sebauh paragraf yang 

bermakna. Tetapi masih saja peserta didik mengalami kesulitan mengembangkan 

ide-ide tersebut di dalam paragraf sederhana.Yarmi Gusti (2014).   Peserta didik 

diharapkan dapat menguasai ragam keterampilan menulis yang tercakup dalam 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat pada Kurikulum 2013 

pada mata pelajaran bahasa Inggris.  

Pembelajaran bahasa Inggris terdapat short functional text dan text. Short 

functional text adalah sebuah teks singkat yang memberikan informasi tentang 

sesuatu hal yang menyangkut kehidupan sehari-hari. Contoh short functional text 

antara lain iklan, poster film, undangan, pengumuman, peringatan dan lain-lain. 

Sedangkan text atau sering di sebut genre. Genre dalam bahasa Inggris 

dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya: tujuan penulis menuliskan teks 
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tersebut, fungsi dari teks tersebut, struktur kebahasaan yang dipakai, ciri-ciri 

bahasa yang digunakan dalam teks tersebut. Contoh dari genre tersebut deskriptif, 

recount, prosedure, report dan narrative.  

Sehingga di dalam kurikulum tersebut dijelaskan peserta didik mampu 

menuliskan paragraf pendek dan sederhana dari beberapa jenis teks tersebut, yang 

mana salah satunya adalah teks report. Report teks merupakan salah satu jenis teks 

yang dalam bahasa Inggris yang menjelaskan mengenai detail dari suatu objek. 

Oleh karena itu, penulis menyisipkan microsoft sway untuk mendukung 

mengembangkan model pembelajaran discovery learning untuk menulis teks 

report. Disini peserta didik klik link yang di berikan oleh pendidik, kemudian 

dalam slide tersebut terdapat materi, video serta penjelasan mengenai teks report 

dan pada tahap akhir peserta didik diminta untuk menuliskan teks report secara 

pendek dan sederhana. Akan tetapi, pendidik hanya fasilitator pada saat proses 

pembelajaran. Peserta didik di harapkan mampu menyimpulkan secara mandiri 

materi yang di pelajari. 

Merujuk dari beberapa hasil penelitian beberapa tahun terakhir menunjukkan 

untuk pembelajaran genre dapat melakukan model pembelajaran melalui 

discovery learning. Hasil penelitian (Rasyid Akhyar, 2021) di dalam pembelajaran 

menulis teks deskriptif dengan mengguanakan model discovery learning. 

Discovery learning salah satu model pembelajaran yang menekankan pada proses 

pembelajaran. Peserta didik dalam pembelajaran mengamati dari apa yang di 

pelajari oleh peserta didik. Dalam penelitian ini menggunakan video dalam 

pembelajaran teks deskriptif. Peserta didik mengamati video, setelah itu 

menulioskan hasil teks deskriptif ke dalam sintak discovery learning. 

Selanjutnya (Marta Boga dkk, 2021) memilih dalam pembelajaran menulis teks 

report dengan menggunakan model problem based learning sebagai salah satu 

alternatif untuk memecahkan permasalahan dalam menulis teks. Tujuan penelitian 

agar tahu perolehan nilai siswa terutama dalam membuat teks laporan hasil 

observasi memakai model problem-based learning.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis memilih pembelajaran menulis teks 

report dengan menggunakan model discovery learning. Pendidik menitikberatkan 
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kepada peserta didik untuk dapat mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 

secara mandiri untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Model pembelajaran discovery learning di arahkan peserta didik untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran yang di dapat dan pendidik hanya sebagai 

fasilitator. Disini peserta didik diberikan materi pembelajaran oleh pendidik, 

sehingga peserta didik dalam prosesnya mengerahkan seluruh pikiran dan 

keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui 

proses penelitian. Di dalam pembelajaran teks report peserta didik di fokuskan 

untuk dapat mengumpulkan informasi atau mendeskripsikan fenomena-fenomena 

di lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan pengertian dari discovery learning. 

Hal tersebut di sesuaikan peserta didik kelas IX mampu mengolah informasi yang 

mereka yang terima. Berdasarkan Kompetensi Dasar 3.4 dijelaskan peserta didik 

di kelas IX semester I mampu membandingkan beberapa teks information report 

lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi terkait mata pelajaran lain 

di kelas IX, pendek dan sederhana, sesuai dengan konteks penggunaannya. 

Sehingga pada Sehingga penulis mempunyai alasan pemakaian model 

pembelajaran discovery learning dikarenakan dalam pembelajaran menulis jarang 

digunakan. 

Sedangkan yang mendasari penulis memilih teks report dengan menggunakan 

model discovery learning karena penjelasan yang ada dalam teks report 

merupakan hasil pengamatan, penelitian, observasi maupun studi mengenai 

berbagai macam hal, ini berkaitan dengan fakta, fenomena atau kejadian alam. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan di kaitkan melalui model discovery learning 

kemudian langkah-langkah di sesuaikan melalui sintak discovery learning.  

Dalam hal ini penulis menyisipkan link microsof sway saat pembelajaran menulis 

berlansung. Di dalam link tersebut berisi materi, penjelasan teks report, dan video 

kemudian di sesuaikan dengan sintak model discovery learning Dapat membantu 

pendidik memberikan warna dalam pembelajaran yang awalnya monoton berupa 

teacher center peserta didik menjadi termotivasi. Penggunaan gawai tersebut 

mempunyai alasan tersendiri, bagi penulis gawai tersebut dapat di pergunakan 

secara fleksibel. Gawai tidak perlu di download melalui playstore dan pendidk 
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mencetak bagi peserta didik yang mempunyai kendala tidak mempunyai paket 

data. 

Mengutip dalam Hosnan (2014:282), model discovery learning menekankan pada 

pengalaman belajar secara lansung melalui kegiatan penyelidikan dan penemuan 

konsep dari link yang di persiapkan oleh penulis. Proses dalam pembelajaran 

membuat peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, peserta didik 

dilatih kreatifitas dalam memecahkan permasalahan, dari link yang ditayangkan 

melalui microsoft sway peserta didik dalam proses pembelajaran pendidik 

melaksanakan dalam sintak discovery learning.  

Pendidik menstimulus kemampuan peserta didik menemukan ide dan menemukan 

makna pada proses pembelajaran menggunakan model discovery learning 

merupakan sebuah model pembelajaran yang lebih menekankan penemuan konsep 

dan prinsip yang sebelumnya tidak diketahui pada pembelajaran menulis teks 

report. Peserta didik mempunyai kesempatan menjadi problem solver, scientis, 

atau expert.  

Pendidk selain memberikan stimulus, peserta didik dikaitkan terhadap teori 

belajar konstruktivis bahwa peristiwa pembelajaran pada dasarnya tidak lagi 

seperti konsep terdahulu seorang dosen atau pendidik mentransfer pengetahuan 

kepada peserta namun peserta didik menemukan sebuah permasalahan dan tujuan 

setiap materi pembelajaran (Herpratiwi, 2016). Disini peserta didik dapat 

menghimpun informasi, menganalisis serta membuat kesimpulan.  

Selanjutnya peserta didik menuliskan dalam paragraf pendek dan sederhana dalam 

bentuk teks report berdasarkan tayangan video yang peserta didik amati dalam 

link microsoft sway.  Kemampuan menulis adalah suatu keterampilan peserta 

didik dalam mengembangkan kalimat menjadi paragraf sederhana. Alasan penulis 

memilih teks report di karenakan dalam pembelajaran menulis teks report 

mempunyai masalah dalam menulis, yaitu peserta didik memiliki kelemahan 

dalam tata bahasa/grammar, keterbatasan ide dalam menulis.  

Sehingga dengan menggunakan discovery learning peserta didik dapat 

menemukan informasi melalui pengamatan atau pada pengalaman lansung. Model 

discovery learning diharapkan dapat mengembangkan keterampilan menulis teks 

report peserta didik. Pembelajaran discovery learning menitikberatkan pada 
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aktifitas peserta didik mengorganisasi sendiri. Model ini menekankan pemahaman 

peserta didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya 

tidak melalui pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. 

Di dalam Kompentesi Dasar 3.4 membandingkan terkait fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan teks information report lisan dan tulis, sangat pendek 

dan sederhana, terkait topik yang tercakup dalam mata pelajaran lain di Kelas IX. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan Kompetensi Dasar khusus pandemi. 

Dengan alasan selama dua tahun terakhir pandemi masih belum berakhir dan 

proses pembelajaran masih di lakukan tatap muka terbatas.   

Kemampuan peserta didik dalam menulis teks report sebagaimana tercantum 

dalam kompetensi dasar, maka dilakukan pengembangan. Pengembangan berarti 

menciptakan sesuatu yang baru atau mengembangkan konsep yang telah ada 

menjadi lebih baik dengan inovasi. Pemilihan Kompetensi Dasar, penulis 

melakukan penelitian pengembangan model pembelajaran discovery learning 

untuk menulis teks report dengan melalui microsoft sway.  

Pengembangan bahan ajar digunakan untuk mengidentifikasi, mengembangkan, 

dan mengevaluasi isi dan strategi pembelajaran. Pengembangan bahan ajar yang 

menyenangkan dan menanamkan nilai-nilai moral untuk peserta didik sangat 

diperlukan. Hal ini untuk meningkatkan kualitas peserta didik dalam ranah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menjadi inti dalam Kurikulum 2013. 

Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran apabila 

dikembangkan sesuai kebutuhan pendidik dan peserta didik serta dimanfatkan 

secara benar merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran.  

Menulis merupakan termasuk keahlian produktif dan salah satu komponen yang 

harus dipelajari oleh peserta didik. Karena didalam menulis terdapat proses 

mentransfer pikiran dan ide-ide kedalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis 

adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan eskpresif yang dapat 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. (Tarigan, 2013: 30). 

Selanjutnya menurut Syatriana, 2019: 3 menyatakan keterampilan menulis itu 

kegiatan penyampaian pesan, perasaan, ide, dan gagasan yang diungkapkan melalui 
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tulisan. Sehingga menulis adalah salah satu alat komunikasi yang digunakan saat 

ini pada kehidupan sehari-hari. 

Didalam pembelajaran bahasa Inggris terintegrasi dalam empat kemampuan 

tersebut, yaitu keterampilan listening (menyimak), reading (membaca) termasuk 

receiptive skill dan speaking (berbicara), writing (menulis) termasuk productive 

skill. Keempat kemampuan tersebut dilandasi oleh kemampuan berfikir yang tidak 

dapat dipisahkan. Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan 

gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. 

Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang 

digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan. 

Pada dasarnya tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi dalam bentuk 

tulisan. Setiap jenis tulisan tentunya memiliki tujuan. Sering sekali keterampilan 

menulis dianggap sebagai sebuah keterampilan yang paling sulit. Kegiatan 

menulis adalah suatu proses menurunkan lambang-lambang grafis dan aktivitas 

melahirkan gagasan, pikiran, perasaan, kepada pembaca melalui media bahasa 

berupa tulisan.  

Tulisan yang baik dapat dimengerti dan dipahami isi gagasan atau buah pikiran 

kepada pembaca. Didalam kondisi pembelajaran para peserta didik mempunyai 

beberapa kesulitan, terutama pada menulis dalam bahasa Inggris. Salah satu 

alasan adalah mereka tidak dapat mengungkapkan ide-ide tersebut secara koheren 

karena mereka bingung bagaimana menghubungkan kalimat yang satu dengan 

kalimat berikutnya. Konsep yang harus ditulis di awal dan yang akan ditulis 

setelahnya.  

Oleh karena itu, diperlukan juga kemampuan cara berpikir atau logika serta 

kemampuan untuk meramu kata menjadi kalimat yang bermakna. Selain dari 

susunan kalimat yang runtut dan juga isi yang jelas, tanda baca juga harus 

diperhatikan dalam kegiatan menulis. Hal tersebut mengutip Yunita Khairani 

dalam Oshima (1991:3) states that writing, particularly academic writing is not 

easy. It takes study and practice to develop this skill. For both native speakers and 

new learners of English, it is important to note that writing is a process, not a 

“product.” Sehingga dalam proses menulis siswa harus mengetahui bagaimana 

untuk menyusun kata – kata menjadi sebuah kalimat yang tepat. Jacobs (1981) ada 
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5 komponen yang harus diperhatikan dalam menulis yakni; content, organization, 

vocabulary, language use, dan mechanism. Seluruh komponen ini sangat penting 

karena dapat menggambarkan apakah tulisan tersebut baik atau tidak. Siswa 

Sekolah Menengah Pertama, para siswa mengalami kesulitan dalam menulis 

report text.  

Peserta didik mengalami kesulitan membedakan antara teks report dan 

teks descriptive. Dalam teks deskriptif menggambarkan sesuatu secara spesifik 

seperti warna, style atau nama. Teks report adalah lebih menggambarkan sesuatu 

secara umum. Seperti: bagian-bagian, kekuatan, fungsi, atau juga sifat umum 

lainnya dari sesuatu yang ingin dibicarakan.  

Report teks merupakan salah satu jenis teks yang dalam bahasa Inggris yang 

menjelaskan mengenai detail dari suatu objek. Penjelasan yang ada dalam report 

text merupakan hasil pengamatan, penelitian, observasi maupun studi mengenai 

berbagai macam hal. 

Dari pengamatan, banyak peserta didik tidak selesai dalam menyelesaikan 

menulis teks report penyebabnya rasa tidak percaya diri dengan apa yang mereka 

tulis karena mereka tidak mempunyai tata bahasa (grammar) yang masih kurang 

serta kosakata (vocabulary) yang masih sedikit dan mereka harus mengetahui 

langkah-langkah atau kriteria dalam membuat suatu tulisan yang berbentuk teks 

report. 

Permasalahan di UPT SMPN 34 Bandar Lampung adalah bahasa Inggris masih 

mengunakan cara konvensional, oleh karena itu untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik sebagai pendidik professional harus mampu mengembangkan 

media yang ada pada saat ini.  Model pembelajaran bahasa Inggris yang ada masih 

belum sesuai kriteria sebuah media yang layak digunakan. Media yang dimaksud 

disini adalah hanya menggunakan buku cetak tidak menggunakan media lainnya. 

Ditambah lagi paradigma pembelajaran konvensional yang masih 

mempertahankan dan menggangap pendidik adalah pusat belajar.  

Keterampilan menulis adalah keterampilan yang dianggap sebagai penentu 

pebelajar dikatakan mampu memahami bahasa Inggris, walaupun keterampilan 

lainnya seperti: listening, speaking dan reading juga tidak kalah pentingnya dalam 

belajar bahasa Inggris.  
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Strategi pembelajaran yang monoton, serta minimnya media pembelajaran yang 

digunakan menyebabkan siswa jadi kurang termotivasi dalam belajar. Rendahnya 

hasil belajar dan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris 

merupakan masalah bagi guru, dalam hal ini guru diharapkan mampu 

menciptakan terobosan-terobosan baru yang mampu membangkitkan semangat 

siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Dalam proses pembelajaran pendidik 

dituntut untuk berinovasi dan kreatif dalam penyampaian materi sehingga peserta 

didik lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.  

Pemilihan model, ataupun teknik pembelajaran dalam pembelajaran peserta didik 

untuk menulis masih menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik masih 

sebatas mengingat dan menghafal satu-persatu kata dalam bahasa Inggris yang 

mereka dengar dan lihat dipapan tulis. 

Frekuensi penggunaan model pembelajaran yang cenderung masih jarang 

digunakan menimbulkan kejenuhan didalam pembelajaran menulis. Pemakaian 

model pembelajaran yang memenuhi kriteria membuat materi menjadi lebih 

mudah dicerna karena anak memiliki konsep nyata dari suatu kata, tidak hanya 

abstrak atau sebatas imajinasi saja. Kegiatan menulis sangatlah penting karena 

dapat merangsang kreatifitas anak, baik itu dalam penggunaan gambar, media 

nyata, ataupun media audio visual. Oleh karena itu melalui model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis teks report kemudian menyisipkan link 

pembelajaran dengan menggunakan microsoft sway peserta didik dapat mudah 

melakukan kegiatat menulis teks report. Penggunaan bahan ajar model yang 

sesuai dan tepat dapat memperbaiki peserta didik dalam menulis khususnya 

menulis teks report.  

Berawal dari data-data hasil penelitian bahwa model pembelajaran, menunjukkan 

pembelajaran discovery learning menggunakan microsoft sway membantu peserta 

didik dalam proses pembelajaran menulis. Mengapa demikian pada proses 

pembelajaran masa pandemi peserta didik mampu menggunakan smart phone 

sebagai fasilitas penunjang dalam proses pembelajaran. 

 Merujuk sebagian dari hasil penelitian terdapat menggunakan audio dapat dilihat, 

hasil penelitian (Paramita dkk, 2018) bahwa media audio visual pada model 

discovery learning dapat di terapkan pada pembelajaran teks procedure 
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memperlancar dan memberikan bantuan informasi materi pembelajaran. Pesesrta 

didik dapat mengidentifikasi masalah-masalah dari tayangan video. 

Penelitian berikutnya (Azza,2020) media pembelajaran interaktif berbasis 

discovery learning berupa web. Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

dalam materi bangun ruang. Media web melalui tahap-tahap pembelajaran 

discovery learning menampilkan pengetahuan baru kepada peserta didik sehingga 

membuat peserta didik tertarik, interaktif semangat belajar dan menemukan 

dengan sendiri pemahaman konsep dalam materi bangun ruang. 

Berdasarkan masalah yang terjadi terhadap kemampuan menulis teks report, 

penulis menawarkan salah satu model pembelajaran penemuan (discovery 

learning). Diharapkan peserta didik pada langkah-langkah mengumpulkan data 

berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah dengan model pembelajaran tersebut 

melalui link pembelajaran dengan menggunakan microsoft sway pada 

pembelajaran menulis teks report sehingga menciptakan kondisi kelas yang aktif 

dan menyenangkan. Dari melihat tanyangan beberapa video yang di tampilkan 

oleh pendidik di dalam link tersebut. Model pembelajaran penemuan (discovery 

learning) merupakan suatu model pembelajaran yang mengaitkan permasalahan 

yang terjadi di dunia nyata. Dan tayangan video pada link microsoft sway 

berkaitan dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  

Masalah tersebut digunakan sebagai suatu konsep bagi peserta didik untuk 

menghasilkan cara berpikir kritis dan terampil dalam pemecahan masalah, serta 

untuk memperoleh pengetahuan. Pada prinsipnya peserta didik tidak diberi 

pengetahuan akan tetapi peserta didik harus menemukan sendiri hal yang baru.  

Setiap tahap perkembangan intelektual yang dimaksud dilengkapi   dengan   ciri-

ciri   tertentu   dalam   mengonstruksi   ilmu   pengetahuan. Piaget yang dikenal 

sebagai konstruktivis pertama menegaskan bahwa manusia memiliki struktur 

pengetahuan dalam otaknya, seperti kotak-kotak yang masing-masing mempunyai 

makna yang berbeda-beda. 

Seorang pendidik merasa bertanggung jawab untuk memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam membuat tulisan atau karangan. 

Oleh karena itulah, penulis mengembangkan model pembelajaran discovery 
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learning untuk menulis teks report pada siswa kelas IX di UPT SMPN 34 Bandar 

Lampung.  

 

1.2 Identifikasi masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, masalah utama yang 

dibahas peneliti adalah: 

 

1. Pada aspek menulis belum mencapai ketercapaian, khususnya menulis teks 

report. 

2. Belum adanya keberanian dari pendidik untuk menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran menulis.  

3. Diperlukan model pembelajaran untuk pembelajaran menulis. 

4. Pendidik masih menggunakan buku paket, whatsapp grup untuk pembelajaran. 

 

1.3 Batasan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah adalah pengembangan model 

pembelajaran discovery learning untuk menulis teks report siswa kelas IX di UPT 

SMPN 34 Bandar Lampung. 

 

1.4 Rumusan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Bagaimana potensi dan kondisi sekolah untuk di kembangkan model 

pembelajaran discovery learning dan menulis teks report siswa kelas IX di 

UPT SMPN 34 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana proses pengembangan model pembelajaran discovery learning 

melalui microsoft sway menulis teks report siswa kelas IX di UPT SMPN 34 

Bandar Lampung? 
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3. Bagaimana karekteristik model pembelajaran discovery learning melalui 

microsoft sway untuk menulis teks report siswa kelas IX di UPT SMPN 34 

Bandar Lampung? 

4. Bagaimana persepsi pengguna terhadap model pembelajaran discovery 

learning melalui microsoft sway untuk menulis teks report siswa kelas IX di 

UPT SMPN 34 Bandar Lampung? 

 

1.5 Tujuan penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan, tujuan dari penelitian ini 

menganalisis:  

1. Potensi dan kondisi sekolah untuk di kembangan model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis teks report siswa kelas IX di UPT SMPN 34 

Bandar Lampung. 

2. Proses pengembangan model pembelajaran discovery learning untuk menulis 

teks report siswa kelas IX di UPT SMPN 34 Bandar Lampung.  

3. Karekteristik model pembelajaran discovery learning untuk menulis teks report 

siswa kelas IX di UPT SMPN 34 Bandar Lampung. 

4. Persepsi pengguna terhadap model pembelajaran discovery learning untuk 

menulis teks report siswa kelas IX di UPT SMPN 34 Bandar Lampung. 

 

1.6 Manfaat penelitian 

 

Manfaat dari penelitian pengembangan model pembelajaran discovery learning 

untuk menulis report teks sebagai berikut: 

Manfaat Teoritis 

Mengembangkan konsep, teori, prinsip dan prosedur teknologi pendidikan dalam 

mengelola belajar dengan efektif dengan model pembelajaran discovery learning 

untuk menulis teks report siswa kelas IX di UPT SMPN 34 Bandar Lampung. 
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Manfaat praktis 

1. Bagi sekolah 

Dapat memotivasi pendidik untuk meningkatkan kemampuan pendidik dalam 

membuat media pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan efektif dan 

menyenangkan yang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

2. Bagi pendidik 

Dapat menambah pengetahuan, wawasan dan kompetensi pendidik dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. 

3. Bagi peserta didik 

Dapat memberikan warna dalam pembelajaran menulis sehingga terhindar dari 

kejenuhan. 

 

1.7 Pentingnya pengembangan bahan ajar 

 

Pengembangan bahan untuk membantu pembelajaran pendidikan bahasa Inggris 

dalam keterampilan menulis merupakan upaya dalam membuat perubahan dan 

perbaikan dalam proses pembelajaran sehingga ini sesuai dengan tuntutan hasil 

belajar pendidikan bahasa Inggris yaitu peserta didik dapat menulis merangkai 

kalimat ke kalimat berikutnya dengan menggunakan bahasa Inggris yang lebih 

baik. Pengembangan model pembelajaran discovery learning untuk menulis teks 

report siswa kelas IX di UPT SMPN 34 Bandar Lampung: 

a. Kemampuan mengkonstruksi ilmu pengetahuan baru dalam upaya 

meningkatkan pembelajaran pendidikan bahasa Inggris. 

b. Pembelajaran keterampilan menulis merupakan sesuatu yang sulit bagi peserta 

didik. Peserta didik membutuhkan kosa kata yang cukup, dan tata bahasa yang 

baik sehingga dapat merangkai kalimat yang satu dengan lainnya menjadi 

sebuah makna yang dapat dipahami. 

 



 

 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Teori Belajar dan Pembelajaran 

 

Teori belajar dapat diartikan sebagai konsep-konsep dan prinsip-prinsip belajar 

yang bersifat teoretis dan telah teruji kebenarannya melalui eksperimen. Teori 

belajar itu berasal dari teori psikologi dan terutama menyangkut masalah situasi 

belajar. Karena para pakar psikologi mempunyai sudut pandang yang berbeda-

beda dalam menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana belajar itu terjadi, maka 

timbullah beberapa teori belajar seperti teori behavioristik, kognitif, humanistik, 

sibernetik, dan sebagainya. 

Teori pembelajaran tidak menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi, tetapi 

lebih merupakan implementasi prinsip-prinsip teori belajar dan berfungsi untuk 

memecahkan masalah praktis dalam pembelajaran. Disamping itu, menjelaskan 

bagaimana menimbulkan pengalaman belajar dan bagaimana pula menilai dan 

memperbaiki metode dan teknik yang tepat.  

Proses pembelajaran dimaknai bilamana pembelajaran mendapat suatu bentuk 

permasalahan dan mengetahui bahwa masalah itu dapat diselesaikan melalui suatu 

bentuk pencaraian dengan merumuskan bagaimana ilmu itu didapat 

(epistomologi) dan untuk apa seseorang belajar (aksiologi) (Suryasumantri, 2017). 

Berdasarkan pendapat dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, 

mengingat, menguasai pengalaman dan mendapatkan informasi atau menemukan, 

dengan cara mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan 

mengikuti arah tertentu sehingga terjadi perubahan tingkah laku sebagai hasil 

latihan atau pengalaman. 
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2.1.1 Teori Belajar Behaviorisme 

 

Menurut Woolfolk, Anita mengutip (Prajitno, Mulyartini, 2014) teori belajar 

behavioristik adalah teori yang menyatakan bahwa perilaku yang harus dijelaskan 

melalui pengalaman yang dapat diamati. Perilaku merupakan respon atau tindakan 

yang dilakukan seseorang dalam situasi tertentu. Perilaku dapat dimodifikasi 

dengan pengaruh-pengaruh yang mendahuluinya (anteseden) dan yang 

mengikutinya (konsekuensi). Anteseden adalah kejadian yang mendahului sebuah 

tindakan. Bentuk dari antiseden biasanya berupa isyarat (cueing) seperti 

menyuruh anak mengacungkan jari ketika mau bertanya, menyiapkan bahan 

pelajaran, berbicara dengan jelas, dan lain-lain. Sedangkan konsekuensi adalah 

kondisi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang terjadi sesudah 

perilaku dan mempengaruhi frekuensi perilaku pada masa mendatang.  

Menurut pandangan behavioral, konsekuensi menentukan sejauh mana seseorang 

akan mengulangi perilaku (penguat) dan memperlemah perilaku (hukuman). 

Pendekatan behavioristik dapat dikendalikan dari luar, yaitu dengan memberikan 

stimulus dan respon. Lingkungan memberikan stimulus atau ransangan, peserta 

didik memberikan respon. 

Teori belajar behavioristik menyatakan perubahan tingkah laku disebabkan karena 

adanya stimulus dari guru dan respon dari siswa. Respon dari siswa dipengaruhi 

stimulus yang diberikan.  Ini artinya untuk mendapatkan hasil belajar berupa 

respon yang diharapkan, guru perlu merancang apa, mengapa, dan bagaimana 

stimulus yang akan disampaikan pada siswa. Yulianti, Dwi (2016: 47).  

Dengan model hubungan stimulus-responnya, mendudukkan orang yang belajar 

sebagi individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu menggunakan metode 

pelatihan atau pembiasaan semata.  

Sehingga relevansi teori behavioristik dalam pembelajaran yang dilakukan oleh 

penulis adalah: (1) hasil belajar harus segera diberitahukan kepada peserta didik, 

jika salah dibetulkan, jika benar diberi penguatan; (2) dalam proses pembelajaran, 

lebih dipentingkan aktivitas pemberian stimulus secara tepat kepada peserta didik; 

(3) dalam proses pembelajara, tidak digunakan hukuman, untuk itu lingkungan 

belajar perlu diubah untuk menghindari adanya hukuman. 
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Menurut Anwar (2017: 17) menyatakan bahwa teori behavioristik dalam kegiatan 

pembelajaran mencangkup beberapa hal seperti: tujuan  pembelajaran, sifat materi 

pelajaran, karakteristik pembelajar, media dan fasilitas  pembelajaran yang 

tersedia. Penjelasan tentang behavior yang menekankan pada sumber-sumber 

belajar yang digunakan oleh pendidik untuk mengamati sebuah hasil 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah peserta didik dapat menirukan atau 

mencontoh pendidik atau bahan ajar yang diberikan.  

Artinya hasil pembelajaran dapat diprediksi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah  diharapkan. Implementasi pembelajaran behavioristik dalam menulis 

teks report dengan menggunakan model discovery learning melalui microsoft 

sway di UPT SMPN 34 Bandar Lampung yaitu pemberian stimulus respon, 

penguatan dan hukuman. Peserta didik yang dapat menulis teks report dengan 

baik maka diberi pujian tetapi sebaliknya jika salah diberi peringatan. Peringatan 

yang diberikan pendidik kepada peserta didik sifatnya menguatkan dan memberi 

semangat untuk melakukan menulis report teks, bukan untuk mematahkan 

semangat peserta didik. Dengan demikaian, membuat perubahan perilaku peserta 

didik menjadi lebih baik dan merubah suasana pembelajaran lebih menyenangkan. 

Relevansi dari teori behavoristik dengan produk yang dihasilkan dalam studi ini 

pengembangan bahan ajar menulis teks report menggunakan microsoft sway 

sebagai stimulus bagi peserta didik dalam menulis teks report. Peserta didik 

diharapkan mampu merespon dengan baik aktifitas yang di intruksikan dengan 

mengamati materi, tayangan video dari link microsft sway yang ditampilkan. 

Proses penguatan dilakukan melalui metode latihan menulis teks report agar 

terbentuk kebiasaan dalam diri peserta didik. 

 

2.1.2 Teori Belajar Konstruktivis  

 

Belajar menurut kontruktivisme adalah membangun pengetahuan potensi yang 

ada pada dirinya sendiri. Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan 

memberi makna melalui pengalaman nyata. Dalam proses pembelajaran di kelas 

peserta didik perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu 

yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide. Tugas pendidik atau guru 
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sebagai fasilitator, artinya guru memberikan rumusan masalah atau contoh raung 

lingkup pembelajaran kemudian peserta didik menemukan sendiri konsep dan 

makna pengentahuan yang dipelajari. 

Woolfolk, Anita (2010:323) mengemukakan definisi pendekatan konstruktivistik 

sebagai pembelajaran yang menekankan pada peran aktif siswa dalam 

membangun pemahaman dan memberi makna terhadap informasi dan peristiwa 

yang dialami. Definisi lain tentang pendekatan konstruktivistik pendekatan 

konstruktivistik merujuk kepada asumsi bahwa manusia mengembangkan dirinya 

dengan melibatkan diri baik dalam kegiatan secara personal maupun sosial dalam 

membangun ilmu pengetahuan.  

Konstruktivisme (Mulyana: 2018) merupakan metode pembelajaran yang lebih 

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya 

dalam mengkonstruksi pengalaman atau dengan kata lain teori ini memberikan 

keaktifan terhadap siswa untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, 

pengetahuan atau teknologi, dan hal lain yang diperlukan guna mengembangkan 

dirinya sendiri. Dalam proses belajarnya pun, memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk 

berfikir tentang pengalamannya sehingga peserta didik menjadi lebih kreatif dan 

imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Piaget, mengutip dari Sanjaya (2010:246) berpendapat bahwa sejak kecil anak 

sudah memilik skema, yaitu struktur kognitif yang terbentuk dari pengalaman. 

Semakin dewasa seseorang, maka skema yang terbentuk semakin sempurna. 

Implikasi teori konstuktivistik ini sangat berpengaruh dalam pembelajaran. 

Artinya, proses pembelajaran harus didesain menjadi sebuah proses peserta didik 

untuk dapat memperoleh pengalaman belajar secara bermakna. Peserta didik harus 

dikondisikan untuk dapat mengkontruksi dan menemukan sendiri 

pengetahuannya. Di dalam pembelajaran bahasa Inggris khususnya pada 

pembelajaran menulis teks report, peserta didik berusaha mengkontruksikan ide-

ide untuk dituangkan kedalam tulisan paragraf pendek dan sederhana dengan 

meliputi aspek organization, content, vocabulary, grammar and mechanics. 

Pada praktiknya, teori ini melahirkan beberapa model pembelajaran yang berpusat 

pada keaktifan peserta didik antara lain pembelajaran kontekstual, pembelajaran 
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inkuiri, discovery learning, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis 

proyek. Dalam belajar bahasa Inggris, peserta didik mengkontruksikan 

pengetahuan mengenai tata bahasa, struktur kalimat, kosa kata, lafal dan 

ungkapan- ungkapan fungsional, sehingga mereka sampai pada titik pemahaman 

dan dapat menggunakannya dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulisan. 

Dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Inggris, berbagai aspek 

dipadukan sehingga peserta didik dapat menghasilkan tulisan yang mempunyai 

makna. Keterampilan menulis adalah kemampuan productive language skill. 

Maksudnya, aktivitas menulis bukan hanya berupa melahirkan pikiran atau 

perasaan, melainkan kegiatan pengungkapakan ide, pengetahuan ilmu, dan 

pengalaman hidup seseorang secara tertulis atau dalam bahasa tulis. 

Berdasarkan penjabaran dari teori konstruktivisme di atas, maka dalam studi ini 

penulis mengembangkan model pembelajaran discovery learning untuk menulis 

teks report yang implementasikan oleh peserta didik.  

 

2.1.3 Teori Belajar Kognitif   

 

Pada dasarnya konsep pembelajaran kognitif disini menuntut adanya prinsip-

prinsip utama, yaitu sebagai berikut: (1) Pembelajaran yang aktif, maksudnya 

adalah siswa sebagai subyek belajar menjadi faktor yang paling utama. Siswa 

dituntut untuk belajar dengan mandiri secara aktif; (2) Prinsip pembelajaran 

dengan interaksi sosial untuk menambah khasanah perkembangan kognitif siswa 

dan menghindari kognitif yang bersifat egosentris; (3) Belajar dengan menerapkan 

apa yang dipelajari agar siswa mempunyai pengalaman dalam mengeksplorasi 

kognitifnya lebih dalam. Tidak melulu menggunakan bahasa verbal dalam 

berkomunikasi; (4) Adanya guru yang memberikan arahan agar siswa tidak 

melakukan banyak kesalahan dalam menggunakan kesempatannya untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang positif; (5) Dalam memberikan 

materi kepada siswa diperlukan penstrukturan baik dalam materi yang 

disampaikan maupun metode yang digunakan. Karena pengaturan juga sangat 

berpengaruh pada tingkat kemampuan pemahaman pada siswa; (6) Pemberian 

reinforcement yang berupa hadiah dan hukuman pada siswa. Saat melakukan hal 
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yang tepat harus diberikan hadiah untuk menguatkan siswa untuk terus berbuat 

dengan tepat, hadiah tersebut bisa berupa pujian, dan sebagainya. Dan sebaliknya 

memberikan hukuman atas kesalahan yang telah dilakukan agar siswa menyadari 

dan tidak mengulangi lagi, hukuman tersebut bisa berupa: teguran, nasehat, dan 

sebagainya tetapi bukan dalam hukuman yang berarti kekerasan; (7) Materi yang 

diberikan akan sangat bermakna jika saling berkaitan karena dengan begitu 

seseorang akan lebih terlatih untuk mengeksplorasi kemampuan kognitifnya; (8) 

Pembelajaran dilakukan dari pengenalan umum ke khusus dan sebaliknya dari 

khusus ke umum atau dari konkrit ke abstrak (Piaget); (9) Pembelajaran tidak 

akan berhenti sampai ditemukan unsur-unsur baru lagi untuk dipelajari, yang 

diartikan pembelajaran dengan orientasi ketuntasan; dan (10) Adanya kesamaan 

konsep atau istilah dalam suatu konsep bias sangat mengganggu dalam 

pembelajaran karena itulah penyesuaian integratif dibutuhkan. Penyesuaian ini 

diterapkan dengan menyusun materi sedemikian rupa, sehingga guru dapat 

menggunakan hierarki-hierarki konseptual ke atas dan ke bawah selama informasi 

disajikan. (Rovi:2016) 

Menurut Piaget mempunyai tahapan perkembangan anak. Terhadap keterkaitkan 

dalam mengembangakan model pembelajaran discovery learning  menulis teks 

report, penulis memilih tahapan oprasional formal (11 tahun sampai dewasa). 

Pada tahap ini anak( remaja) sudah dapat berhubungan dengan peristiwa-peristiwa 

hipotesis atau abstrak, tidak hanya dengan objek-objek konkret. Remaja sudah 

berfikir abstrak dan memecahkan masalah melalui pengujian alternatif yang ada. 

Sehingga pada saat pembelajaran menulis teks report dengan model discovery 

learning menyisipkan microsoft sway peserta didik belajar aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri sesuai tahapan usia peserta didik mampu 

melakukan hipotesis atau abstrak, tidak hanya dengan objek-objek konkret. 

Penggagas teori kognitif lainnya adalah Vgotsky. Vgotsky (1962) dikutip oleh 

Spector (2012: 63) menyatakan bahwa penekanan dalam teori perkembangan 

kognitif yang utama adalah pada diri individu. Dalam pemamparannya bahwa 

perkembangan anak-anak dipengaruhi oleh teman-teman, guru-guru dan 

orangtuanya. Implementasi dari teori ini adalah pentingnya peranan orangtua, 

guru, dan anak-anak lainnya untuk memberikan konteks pengalaman belajar bagi 
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seseorang. Dalam proses pembelajaran, pendidik sebagai fasilitator di kelas, 

berperan aktif dalam menciptakan lingkungan belajar suasana yang 

menyenangkan yang diperoleh peserta didik ketika di ruang kelas pada saat proses 

menulis teks report melaui penggunaan mind mapping. Dalam hal ini, proses 

pembelajaran materi yang diberikan kepada peserta didik diperlukan 

penstrukturan baik dalam materi yang disampaikan. 

Bahan ajar merupakan suatu bahan/ materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Bahan yang dimaksudkan dapat 

berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. 

 

2.2 Model Discovery Learning 

 

Discovery learning adalah proses mental dimana peserta didik mampu 

mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip, dimana proses mental tersebut 

adalah mengamati, menjelaskan, mengelompokan, membuat kesimpulan dan 

sebagainya. (Hamdani, 2011: 185). 

Hosnan (2014: 282) mengemukakan model pembelajaran discovery learning 

adalah suatu model untuk mengembangkan cara peserta didik belajar aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang diperoleh lebih 

bermakna, tahan lama dan tidak mudah dilupakan peserta didik. 

Menurut Jerome Bruner penemuan (discovery) adalah suatu proses, suatu jalan 

cara dalam mendekati permasalahan bukannya suatu produk atau item 

pengetahuan tertentu. 

Discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan pengalaman belajar secara 

aktif yang akan membimbing peserta didik untuk menemukan dan mengemukakan 

gagasannya terkait topik yang dipelajari (Arends, 2015: 402). 

Menurut Kurniasih dan Sani (2014: 64) discovery learning didefinisikan sebagai 

proses pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam 

bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri. Selanjutnya, 

Sani (2014: 97) mengungkapkan bahwa discovery adalah menemukan konsep 
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melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau 

percobaan. 

Model discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada aktifitas peserta didik dalam belajar. Peserta didik belajar 

melalui aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan pendidik mendorong 

peserta didik untuk mempunyai pengalaman-pengalaman tersebut untuk 

menemukan prinsip-prinsip bagi diri mereka sendiri (Slavin, 2014: 46). Dalam 

proses pembelajaran dengan model ini, pendidik hanya bertindak sebagai 

pembimbing dan fasilitator yang mendengarkan peserta didik menemukan konsep, 

dalil, prosedur, dan semacamnya. 

Menurut kemendikbud (2014:14) pada Kurikulum 2013 model discovery learning 

adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi 

bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi 

diharapkan siswa mengorganisasi sendiri. 

Pada dasarnya discovery learning tidak jauh berbeda dengan pembelajaran 

inquiry, namun pada discovery learning masalah yang diperhadapkan kepada 

peserta didik semacam masalah yang direkayasa oleh pendidk, sehingga peserta 

didik tidak harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk 

mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian. 

Dengan mengaplikasikan model discovery learning secara berulang-ulang dapat 

meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan. 

Penggunaan model discovery learning, ingin merubah kondisi belajar yang pasif 

menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke 

student oriented. Merubah pembelajaran ekspository peserta didik hanya 

menerima informasi secara keseluruhan dari pendidik ke pembelajaran discovery 

peserta didik menemukan informasi sendiri. Seperti pembelajaran lainnya. 

Pembelajaran discovery ini juga membutuhkan persiapan matang sebelum 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan.  

Dalam proses model pembelajaran discovery learning pelaksanaan kegiatan 

pendidik menggunakan link microsoft sway yang di sisipkan, sebagai alat untuk 

membantu dalam proses pembelajaran menulis teks report. Di dalam sintak 

discovery learning yang ketiga yakni tahap pengumpulan data pada langkah ini 
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peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan 

bersumber dari beberapa video yang di berikan untuk membuktikan apakah 

jawaban sementara yang mereka berikan sudah tepat atau belum. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mengamati objek yang ada dalam video tersebut. 

Di dalam pembelajaran discovery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa, sehingga peserta didik dapat menemukan konsep 

dengan sendirinya. Discovery learning meliliki tujuan melatih peserta didik untuk 

mandiri dan kreatif, antara lain sebagai berikut mengutip dari kajian pustaka 

(Hosnan, 2014): 

1. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Kenyataan menunjukan bahwa partisipasi banyak siswa dalam 

pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.  

2. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola dalam 

situasi konkrit mauun abstrak, juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) 

informasi tambahan yang diberikan. 

3. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan 

menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat 

dalam menemukan.  

4. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja 

bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 

mneggunakan ide-ide orang lain. 

5. Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-keterampilan, 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih 

bermakna. 

6. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa 

kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktifitas baru dan diaplikasikan dalam 

situasi belajar yang baru. 
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2.2.1 Konsep Discovery Learning 

 

Konsep discovery learning adalah suatu model dan strategi pembelajaran yang 

fokus pada keaktifan peserta didik dan pemberian pengalaman belajar secara 

langsung pada saat proses pembelajaran. 

Proses implementasi untuk model pembelajaran discovery learning menitik 

beratkan peran pendidik sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar secara aktif. Oleh sebab itu, bahan ajar tidak 

disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa dituntut untuk melakukan berbagai 

kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, 

menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat 

kesimpulan-kesimpulan (Faiq, 2014). 

Model pembelajaran discovery learning diterapkan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan agar para siswa dapat dengan baik memahami materi yang 

dipelajari dengan cara menterjemahkan ke dalam bahasa ynag lebih mudah di 

mengerti oleh mereka. 

 

2.2.2 Pengertian Discovery Learning 

 

Model pembelajaran  discovery learning ini merupakan pembelajaran yang 

disampaikan kepada peserta didik. Kemudian peserta didik memahaminya secara 

independen. Dalam hal ini peserta didik akan diberi kemampuan cara menjadi 

seorang ilmuwan. Pada proses pembelajaran pendidik memberikan stimulus 

berupa video yang di tontonkan, dan peserta didik di minta untuk menulis kalimat 

yang berkaitan dengan tayangan tersebut. Dan hasil kalimat tersebut akan ditulis 

dalam sebuah teks report. Mengutip dalam Hosnan (2014:282), discovery learning 

adalah model pengembangan kemampuan belajar aktif pada siswa agar bisa 

investigasi dan mendapatkan ilmu secara mandiri. Dengan belajar aktif ini siswa 

juga bisa dilatih berpikir secara analisis dan  problem solving  sehingga ilmu 

pengetahuan bisa bertahan lama dalam diri siswa. Pendidik sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran. 
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Stimulus bermanfaat mendorong peseta didik untuk membangun pengalaman dan 

pengetahuan dengan memakai intuisi, imajinasi dan kreativitas kemudian mencari 

informasi baru untuk menemukan fakta, keterhubungan dan kebenaran baru. 

Belajar tidak sama dengan menyerap apa yang dijelaskan dan dibaca namun 

belajar adalah aktif dalam mencari jawaban dan solusi. 

 

2.2.3 Karakteristik Model Discovery Learning  

 

Model Pembelajaran discovery learning beberapa karakteristik atau ciri utama. 

Adapun karakteristik model pembelajaran discovery learning menurut Hosnan 

(2014: 284) adalah: 

a. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan menggabungkan 

dan menggeneralisasi pengetahuan. 

b. Berpusat pada siswa. 

c. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 

sudah ada. 

Ada sejumlah ciri-ciri proses pembelajaran yang sangat ditekankan oleh 

konstruktivisme, yaitu sebagai berikut:  

a. Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar. 

b. Memandang peserta didik sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin 

dicapai. 

c. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekan pada 

hasil. 

d. Mendorong peserta didik untuk mampu melakukan penyelidikan. 

e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan 

dan pemahaman baru yang didasari pada pengalaman nyata. 

Pembelajaran discovery learning untuk menulis teks report dengan penemuan, 

peserta didik belajar menemukan pola dalam situasi konkrit ataupun abstrak, juga 

peserta didik banyak meramalkan (extrapolate) informasi tambahan yang 

diberikan. Pembelajaran dengan penemuan membantu peserta didik memberikan 

peluang peserta didik untuk terlibat dalam diskusi, berfikir kritis, meskipun 

demikian bukan berarti pendidik tidak berpartisipasi sebab dalam proses 
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pembelajaran pengajar berperan sebagai perancang, fasilitator, dan pembimbing 

proses pembelajaran. 

 

2.2.4 Langkah Langkah Discovery Learning 

 

Adapun langkah-langkah dalam proses penerapan pembelajaran model discovery 

learning menurut Kemendikbud (2014: 45) pada kurikulum 2013 adalah: 

1. Langkah persiapan 

Langkah persiapan model pembelajaran penemuan (discovery learning) sebagai 

berikut: 

1. menentukan pembelajaran. 

2. melakukan identifikasi karekteristik peserta didik (kemampuan awal, minat, 

gaya belajar, dan sebagainya). 

3. memilih materi pelajaran. 

4. menemukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara induktif 

(dari contoh-contoh generalisasi). 

5. mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, 

tugas, dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik. 

6. mengatur topik-topik pelajaran yang sederhana ke kompleks, dari yang konkret 

ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik, dan 

7. melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik. 

2. Pelaksanaan 

Menurut Syah (2017) dalam mengaplikasikan model discovery learning di kelas, 

ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar 

secara umum sebagai berikut: 

1). Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini pendidik memberikan arahan kepada peserta didik 

yang dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan, suatu pertanyaan kemudian 

dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. Di samping itu pendidik dapat memulai pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku dan aktifitas belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi 
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untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 

membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini Bruner 

memberikan stimulation dengan menggunakan teknik bertanya yaitu dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan peserta didik pada 

kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Dengan demikian seorang pendidik 

harus menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus kepada peserta didik agar 

tujuan mengaktifkan peserta didik untuk mengeksplorasi dapat tercapai. 

2). Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutnya adalah pendidik memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah 

satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah). Sedangkan menurut permasalahan yang dipilih itu 

selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yakni 

pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan. 

Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa 

permasasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam 

membangun peserta didik agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah. 

3). Data collection (pengumpulan data). 

Ketika eksplorasi berlangsung pendidik juga memberi kesempatan kepada para 

peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Tahap ini berfungsi untuk 

menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan 

demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi 

yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara 

sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini 

adalah peserta didik belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak 

disengaja peserta didik menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki. 
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4). Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 

ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, 

semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung 

dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Data 

processing disebut juga dengan kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan 

konsep dan generalisasi. 

Dari generalisasi tersebut peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru 

tentang alternatif penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis. 

5). Verification (pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 

alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. 

6). Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 

atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari 

generalisasi. Setelah menarik kesimpulan peserta didik harus memperhatikan 

proses generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas 

makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman 

seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-

pengalaman itu. Discovery learning merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan pada peserta didik untuk belajar mencari dan menemukan sendiri. 

Dalam strategi pembelajaran ini penyajian bahan pelajaran oleh pendidik tidak 

dalam bentuk yang final, tetapi peserta didik diberi peluang untuk mencari dan 

menemukan sendiri dengan mempergunakan teknik pendekatan pemecahan 

masalah. Proses pembelajaran berlangsung dengan cara memberikan stimulus atau 

rangsangan yang dapat mendorong peserta didik untuk ikut terlibat dan 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, dan peran pendidik lebih banyak 

sebagai pembimbing dan fasilitator. 
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Berdasarkan langkah-langkah di atas, berikut adalah contoh penerapan sintak 

model pembelajaran  discovery learning: 

 

Tabel 2. 1 Sintak pembelajaran Discovery learning 

 

No. Fase Kegiatan 

1. Stimulasi 

Pembelajaran dimulai dengan guru mengajukan pertanyaan, 

contoh-contoh atau referensi lainnya, dan penjelasan singkat 

yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Tahap 

ini berfungsi untuk menyiapkan kondisi belajar yang dapat 

membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan ajar. Siswa 

dihadapkan dengan pertanyaan atau persoalan relevan untuk 

menumbuhkan keinginan untuk menyelidiki dan mencari 

tahu sendiri jawabannya. 

2. Identifikasi masalah 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

pendapat atau jawaban sementara terkait dengan topik 

pembahasan. 

3. Pengumpulan data 

Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi 

relevan sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah 

jawaban sementara yang mereka berikan sudah tepat atau 

belum. Hal ini dapat dilakukan dengan membaca buku atau 

sumber daring, mengamati objek, eksperimen, dll. 

4. Pengolahan data 
Siswa mengolah informasi yang telah didapatkan baik 

melalui pengumpulan data, kemudian menafsirkannya. 

5. Pembuktian 

Siswa mempresentasikan hasil pengolahan informasi 

kelompoknya di depan kelas. Siswa yang lain diberikan 

kesempatan untuk memberikan tanggapan, kritik dan saran, 

serta pertanyaan. 

6. Generalisasi 

Guru menuntun siswa untuk menarik kesimpulan dari 

temuan, tafsiran, dan pembuktian yang telah dipresentasikan 

untuk mendapatkan suatu gambaran umum atau jawaban atas 

persoalan yang dihadapi dan disetujui oleh setiap kelompok. 

 

Sumber (https://bertema.com/sintaks-model-discovery-learning) 

 

 

 

 

 

https://bertema.com/sintaks-model-discovery-learning
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2.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning 

 

Kelebihan model pembelajaran discovery learning menurut kemendikbud, yaitu: 

1. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakn kunci 

salam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara bekajarnya; 

2. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer;  

3. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil; 

4. Membantu peserta didik memperkuat konsepdirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya; 

5. Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena 

mengarah pada kebenaran final dan tertentu atau pasti; 

6. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses 

belajar yang baru; 

7. Mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri; 

8. Mendorong peserta didik berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri; 

9. Memberikan keputusan yang berfikir intrinsik. Situasi proses pembelajaran 

menjadi lebih teransang. 

10. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 

Kekurangan model pembelajaran discovery learning menurut kemendikbud, yaitu: 

1. Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan untuk belajar, bagi peserta 

didik yang kurang pandai akan mengalami kesulitan abstrak atau berfikir atau 

mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, 

sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi; 

2. Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik yang banyak, 

karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan 

teori atau pemecahan masalah lainnya; 

3. Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat tidak sesuia yang 

diinginkan dengan peserta didik dan pendidik yang telah terbiasa dengan cara-

cara belajar yang lama; 
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4. Pembelajaran discovery learning lebih cocok untuk mengembangkan 

pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan 

emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian; 

5. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan 

ditemukan oleh para peserta didik karena telah terpilih terlebih dahulu oleh 

pendidik. 

 

2.3 Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Menengah Pertama 

 

2.3.1 Pembelajaran Bahasa Inggris 

 

Pembelajaran Bahasa memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Keterampilan menulis sangat penting dikuasai siswa. Keterampilan ini tidak akan 

terpisahkan dalam proses belajar peserta didik, baik dari jenjang pendidikan dasar 

sampai jenjang pendidikan menengah. Peserta didik diharapkan dapat menguasai 

ragam keterampilan menulis yang tercakup dalam standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang terdapat pada Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Bahasa 

Inggris. Berdasarkan standar kompetensi didalam silabus, peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama, mampu menuliskan paragraph sederhana deskriptif, recount, 

prosedure, report dan narrative. Didalam kurikulum tersebut dijelaskan peserta 

didik mampu menuliskan beberapa jenis teks, yang mana salah satunya adalah 

teks report. 

 

2.4 Konsep Menulis 

 

Menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa 

Inggris khususnya merupakan bagian yang amat penting untuk mengungkapkan 

pikiran, perasan serta opini. Kesulitan dalam menulis biasanya timbul dikarenakan 

oleh ketidaktahuan tentang:  

1. Apa yang harus ditulis (ide); 

2. Tujuan yang harus dicapai dalam tulisan tersebut; 
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3. Cara dalam mengungkapkan gagasan: 

4. Penggunaan bentuk tata bahasa yang dituntut; 

5. Diksi atau kosakata yang seharusnya digunakan; dan 

6. Bahkan hal-hal lain yang bersifat pribadi seperti kurang percaya diri, takut 

salah dsb.  

Menurut Rinnert & Kobayashi (2010), kegiatan menulis adalah kegiatan yang 

kompleks, sehingga kegiatan ini menimbulkan banyak tantangan bagi peserta 

didik. Grossman (2010) menjelaskan berbagai kesulitan dalam menulis 

disebabkan oleh dua factor penting, yaitu faktor linguistik dan faktor keterbatasan 

keterampilan menulis. 

Menulis adalah aktifitas yang bersifat aktif dan produktif serta kompleks dalam 

menghasilkan suatu bahasa. Siahaan (2015:2) mengatakan bahwa: Writing is the 

written productive language skill. It is the skill of a writer to communicate 

information to a reader or group of readers. The skill is also realized by the 

ability to apply the rules of the language she/he is writing to transfer the 

information in mind to the readers effectively. The ability includes all the correct 

grammatical aspects of the language, the types of the information, and the 

rhetoric which the writer conducts in a communicative event too. Menulis 

dipergunakan, melaporkan/memberitahukan, dan mempengaruhi; dan maksud 

serta tujuan tertentu seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang 

yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini 

bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat. 

Salah satu bagian dari keahlian produktif adalah menulis dari 4 bagian dari 

komponen keahlian dalam Bahasa Inggris. Menurut Zhang and Chen (1989) 

mengutip dari Shourafa (2012), menulis adalah kemampuan secara luas meliputi 

tata Bahasa (grammar), kosakata (vocabulary), rancangan (conception), retorik 

(rhetoric), dan bagian-bagian lainnya. Dengan menulis menambah kemahiran 

bahasa sebagai pelajar mencoba dengan kata-kata, kalimat, dan bagian komponen-

komponen dari menulis dengan mengkomunikasikan ide-ide tersebut secara 

efektif. Yarmi Gusti (2014) Menyatakan bahwa menulis bukan sekedar kegiatan 

motorik tetapi juga melibatkan mental seseorang. Menulis merupakan salah satu 

media untuk berkomunikasi. Melalui tulisan, seseorang dapat menyampaikan 
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makna, ide, pikiran dan perasaannya melalui rangkaian kata-kata tertulis. Menulis 

merupakan kemampuan yang dapat dipelajari dan perlu dilatih, karena sebuah 

keterampilan yang akan semakin terampil bila sering berlatih.  

Menulis adalah keahlian yang terpenting didalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Tidak hanya bertanya jawab dimana saat siswa dapat bercerita apa yang 

ditampilkan dan difikirkan, ini sebenarnya adalah salah satu pra syarat untuk 

mahir dalam keahlian berbahasa. Disamping itu Richards (1990), writing is means 

of reinforcing the appropriate grammatical and syntactic forms spoken language. 

Menulis disini maksudnya adalah dengan memperkuat menggunakan tata bahasa 

yang tepat dan sintak. 

Bagi sebagian peserta didik, menulis adalah sebuah aktifitas yang cukup 

menyulitkan. Untuk kalimat pembuka saja, masih mengalami kesulitan dalam 

menuangkan ide kedalam sebuah kalimat. Pada paragraf pertama berisikan 

informasi secara umum apa yang dituliskan, dan koheren dengan paragraf – 

paragraf selanjutnya. Menemukan kalimat yang menarik dan informatif, serta 

saling berkaitan diantara paragraf tantangan yang dihadapi oleh peserta didik. 

Sebelum melakukan aktifitas menulis peserta didik membuat draft, dari ide utama 

diletakkan bagian tengah, kemudian dilanjutkan ide-ide pendukung (supporting 

details) dikembangkan menjadi cabang-cabang dari ide-ide pendukung yang 

saling berkaitan.  

Pembelajaran dengan model discovery learning dalam membantu aktifitas untuk 

membuat sebuah tulisan tentang report teks. Dengan membuat kerangka berfikir 

setelah melihat video kemudian di tuangkan dalam pembelajaran menulis teks 

report, dapat membantu para peserta didik mengasilkan sebuah tulisan. 

 

2.4.1 Aspek Menulis 

 

Ada beberapa aspek-aspek penting yang dibutuhkan dan harus diperhatikan 

didalam melakukan penelitian dalam menulis. Menurut Brown (2010, p. 261) 

stated there were five aspects in writing process, i.e. organization, content, 

vocabulary, grammar and mechanics. 
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1. Organization  

Baker (2014, p.3) stated that in organization the students learn about the 

paragraph arrangement and construction. Then, Brown (2000, p. 357) asserted 

the organization includes “the effectiveness of introduction, logical sequence of 

ideas, conclusion and appropriate length”. While, Oshima and Houge (2010, p. 

21) added that a good paragraph should be coherence and each all sentences in 

one paragraph should be connected. In addition, Bailey (2011, p. 77) said that the 

reader will understand the topic of paragraph definitely if the paragraph has 

good structure and it can be done by separating the argument from each section 

in a paragraph. Organization is a difficult aspect to master for some students. 

2. Content  

Brown (2000, p. 357) asserted that content deals with “thesis statement, related 

idea, development of idea through personal experience, illustration, fact and 

opinion”. Besides, content indicates what topic is selected and also “the purpose 

for writing” (Ontario Education, 2005, p.15). It means that the writer needs to be 

clearly expressed, focused and supported with sufficient detail. Content is also 

one of difficult aspect in writing.  

3. Vocabulary 

Oxford dictionary (2008, p. 495) stated that vocabulary is a number of words that 

are discern and used by people and also has significant meaning. Vocabulary is a 

crucial part for students in learning foreign language and it is also a central and 

the most important aspect in language They have limitation of vocabulary mastery 

which affect student in improving their writing. 

4. Language Use (grammar)  

Brown (2000, p. 362) stated that grammar is the structure of language use to give 

meaning and also function to word. While, Harmer (2007, p. 32) said that 

grammar is not only concerned with syntax, but also related with the way words 

are formed, which then can change their form to express different meaning. Then, 

Gerson (2005, p.7) asserted that grammar is essential aspect in a composition. 

Besides, Gerson also added that grammar is not only necessary and important for 

English teacher, but it is also crucial for professional writer and business people. 
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Grammar is one of the most difficult aspects in writing skill which is proved from 

the result of a study.  

5. Mechanics 

 According to Brown (2000, p.357), mechanics deals with “spelling, punctuation, 

citation of reference (if there is applicable), neatness and appearance”. Then, 

Harmer (2004, p.49) stated” if capital letter, spelling, commas, full-stop, etc. are 

not used correctly, this is not only make negative impression but also can make a 

text difficult to understand”. He also adds that many people measure quality of 

writing not only by determining aspects like content, language, or a writer’s 

handwriting but the use of good punctuation also greatly affects writing. 

Berikut penjelasan dari komponen-komponen aspek menulis adalah, Brown 

berpendapat terdapat 5 aspek komponen dalam menulis. yang meliputi ada 5 

aspek dari menulis yang perlu diperhatikan dalam menulis, yakni isi (content), 

tersusun (organization), kosakata (vocabulary), penggunaan bahasa/tata bahasa 

(language use), dan mekanisme huruf besar, pengejaan, tanda koma, dan tanda 

titik(mechanics).  

1. Tersusun (organization) mengacu pada susunan yang logis pada isi. 

2. Isi (content) mengacu pada substansi pada menulis, bagaimana ide pokok 

tersebut menjadi kesatuan, sehingga dapat menjabarkan ke kalimat utama. 

Kalimat utama harus menjelaskan pokok pikiran dan menggambarkan seluruh 

isi dalam paragraph. 

3. Kosa kata (vocabulary) mengacu pada pemilihan atau kata-kata yang tepat 

denga isi. 

4. Tata bahasa (grammar) mengacu pada penggunaan bentuk tata Bahasa yang 

tepat dan bentuk secara sintak. 

5. Mekanisme (mechanic) mengacu pada penggunaan ejaan, tanda baca, dan 

huruf besar dalam sebuah paragraf. 

 

2.5 Teks Report  

 

Teks report adalah suatu jenis teks yang menggambarkan/mendeskripsikan suatu 

bentuk, ciri atau sifat umum ―general‖ benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia 
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atau peristiwa, teks report atau report text mempunyai bentuk yang serupa dengan 

descriptive text.  Istilah report text sering juga dikenal dengan sebutan 

informational report. Report, dalam Concise Oxford Dictionary Edisi 10, diartikan 

sebagai 1) an account given of a matter after investigation or consideration. 2) a 

piece of information about an event or situation. Jika disimpulkan, secara bahasa 

report text adalah teks yang berfungsi untuk memberikan informasi tentang suatu 

peristiwa atau situasi, setelah diadakannya investigasi dan melalui berbagai 

pertimbangan. Report text adalah satu jenis tulisan yang bertujuan untuk 

menyampaikan informasi kepada pembaca mengenai hasil penelitian sesuatu.  

Report text merupakan salah satu dari 13 jenis tulisan dalam bahasa Inggris. 

Struktur dari report text adalah general classification (klasifikasi umum) dan 

description (deskripsi). Pengertian report text bagi sebagian siswa yang sedang 

belajar bahasa inggris kadang sedikit membingungkan dengan pengertian 

descriptive text. Hal ini bisa dimaklumi mengingat kedua jenis teks bahasa inggris 

tersebut bertujuan untuk menggambarakan, menginformasikan, atau menjelaskan 

keadaan sesuatu atau sekumpulan sesuatu. Report text merupakan salah satu jenis 

teks yang mengumumkan suatu hasil penyelidikan atau mengumumkan sesuatu. 

Informasi yang dapat diberikan dalam teks laporan yaitu suatu informasi yang 

sangat umum. 

Didalam teks report perlu dipahami stuktur teks yang terdapat pada teks tersebut. 

Struktur teks report adalah: 

1. General Clasification: Stating classification of general aspect of thing; animal, 

public place, plant, etc which will be discussed in general (Menyatakan 

klasifikasi aspek umum hal; hewan, tempat umum, tanaman, dll yang akan 

dibahas secara umum). 

2. Description: tells what the phenomenon under discussion; in terms of parts, 

qualities, habits or behaviors. (Pada bagian ini biasanya memberikan 

gambaran fenomena-fenomena yang terjadi; baik bagian-bagiannya, sifat-

sifatnya, kebiasaannya, ataupun tingkah lakunya. Intinya adalah penjabaran 

dari klasifikasi yang disajikan dengan ilmiah.) 

Setiap teks ini memiliki sebuah tujuan komunikatif. Komunikatif tujuan laporan 

teks yaitu untuk dapat menyajikan informasi tentang sesuatu yang pada umumnya. 
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report teks adalah salah satu jenis teks dalam bahasa Inggris yang menjelaskan 

detail suatu objek. Detail dalam teks ini adalah detail ilmiah yang meliputi 

penjabaran objek, baik fisik maupun nonfisik dari fakta-fakta ilmiah tentang objek 

tersebut. Meskipun teks report dan description text memang hampir sama, namun 

sebenarnya dua teks ini berbeda. Teks report cenderung mengarah ke teks faktual 

ilmiah dan lebih umum dibandingkan dengan teks deskripsi sehingga tidak 

ada opini subjektif dari penulis. Dan apabila kita berbicara tentang benda atau 

seseorang secara umum yang meliputi bagian-bagiannya, kekuatannya, fungsinya, 

atau sifat umum lain dari benda atau seseorang seseorang itu disebut report. 

 

2.6 Penelitian Yang Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, penulis juga 

mendiskrpsikan beberapa penelitian dari dalam dan luar negeri yang berhubungan 

dengan pembelajaran bahasa Inggris dan media interaktif dalam pembelajaran 

menulis sebuah paragraf. Tujuan mengacu penelitian yang relevan adalah untuk 

memperoleh deskripsi sebagai acuan dalam penelitian ini. 

1. Erma Riana dan Abdul Gafur (2015) yang berjudul: ―Pengembangan 

Multimedia Interaktif Pembelajaran Bahasa Inggris Materi Teks Deskriptif Untuk 

Siswa SMP/MTS‖. Penelitian ini bertujuan untuk: menghasilkan multimedia 

pembelajaran interaktif bahasa Inggris materi teks dekriptif untuk siswa 

SMP/MTs, mengetahui tingkat kelayakan dan efektivitas produk multimedia 

pembelajaran interaktif yang dikembangkan untuk pembelajaran bahasa Inggris 

materi teks dekriptif untuk siswa SMP/MTs. Subjek uji coba dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMPN 3 Kalasan Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang diadaptasi dari 

model Borg and Gall dan model desain pembelajaran Dick & Carey yang terdiri 

dari analisis kebutuhan, desain pembelajaran, pengembangan produk, validasi dan 

revisi produk. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan 

tes. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Efektivitas produk 

dianalisis menggunakan rumus N-gain (hasil belajar yang dinormalisasi). 
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Ditinjau dari aspek pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 4,60 dengan kategori 

sangat baik. Aspek isi memperoleh nilai rata-rata 4,64 dengan kategori sangat 

baik. Aspek tampilan media dan aspek pemrograman memperoleh nilai rata-rata 

masing-masing 4,0 dengan kategori baik. Hasil uji satu-satu memperoleh nilai 

rata-rata 4,44 dengan kategori sangat baik. Hasil uji coba lapangan memperoleh 

nilai rata-rata 4,17 dengan kategori baik. Peningkatan skor (gain score) rata-rata 

seluruh siswa dari hasil pretest dan post-test sebesar 0,72 (N-gain ≥ 0,7). Hal ini 

berarti efektivitas pengembangan produk termasuk kategori tinggi. 

2. Azza, Risma Latiful (2020) yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Konsep Siswa Pada Materi Bangun Ruang Kelas V SDN Damarwulan 2 Kediri”. 

Penelitian ini tentang pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 

Discovery learning berupa web pembelajaran online untuk kelas V SDN 

Damarwulan 2 Kediri ini merupakan pengembangan media yang membantu siswa 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dalam materi bangun ruang. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation (ADDIE). Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan angket, tes hasil belajar, dan observasi. Data yang 

diperoleh adalah berupa data kualitative dan kuantitative. 

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis discovery learning berupa 

web pembelajaran melalui validasi dari beberapa validator diantaranya validasi 

ahli  

isi/materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran. Hasil penelitian dan pengembangan 

media pembelajaran interaktif ini adalah: 1) desain media pembelajaran ini 

memiliki desain berupa web online yang berbasis discovery learning dengan 

materi bangun ruang; 2) hasil validasi menunjukkan bahwa media ini mencapai 

kriteria valid. Media pembelajaran interaktif ini mempunyai nilai kemenarikan 

sebesar 75,6% berdasarkan penilaian dari siswa kelas V SDN Damarwulan 2 

Kediri; 3) nilai rata-rata post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan hasil yang meningkat. Hasil uji-t diperoleh thitung 2,77 > tabel 

2,09. 
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3. Silvia Permata Sari (2018) yang berjudul: “Pengembangan Modul Berbasis 

Metode Discovery Learning Untuk Pembelajaran Menulis Teks Cerpen Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 3 Bukittinggi”. Penelitian ini mengembangkan sebuah 

produk pembelajaran berupa modul yang berbasis metode discovery learning. 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 5 SMA Negeri 3 

Bukittinggi. Rendahnya kemampuan menulis teks cerpen siswa juga disebabkan 

oleh siswa kurang menyenangi pembelajaran menulis teks cerpen. Hal ini terlihat 

dari sikap siswa yang kurang proaktif dalam pembelajaran menulis teks cerpen. 

Siswa beranggapan bahwa kegiatan menulis teks cerpen merupakan materi 

pembelajaran yang kurang menarik. Selain itu, siswa juga kurang responsif dalam 

pembelajaran menulis teks cerpen. Hal ini disebabkan beberapa siswa mengalami 

kesulitan untuk memulai menulis teks cerpen. Selain itu, siswa kekurangan kosa 

kata untuk menyampaikan ide dan gagasannya. Berdasarkan realitas tersebut, 

penting untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis discovery 

learning untuk pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Bukittinggi. Pengembangan modul berbasis metode discovery learning untuk 

mengembangkan sumber pembelajaran menulis teks cerpen yang valid, praktis, 

dan efektif. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model 4-D. Thiagarajan, dkk. Pengembangan modul dilakukan dengan 

menggunakan model pengembangan perangkat 4-D (define, design, develop, 

disseminate). 

4. Paramita Candra Devi, Yusak Hudiyono, Widyatmike Gede Mulawarman 

(2018) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Prosedur 

Kompleks Dengan Model Pembelajaran Discovery learning Menggunakan Media 

Audio Visual (Video) di Kelas XI SMA Negeri 1 Samarinda”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar menulis teks prosedur kompleks 

dengan model pembelajaran Discovery learning menggunakan media audio visual 

(video). Bentuk penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Reseacrh and Development). Desain yang digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan bahan ajar ini mengadopsi dari model desain Borg 

and Gall. Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMA. Hasil validasi bahan 

ajar ini terbukti valid dengan rata-rata dari validasi isi (materi) 82% meyatakan 
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valid, hasil validasi ahli bahasa 100% menyatakan sangat valid, dan hasil validasi 

ahli media pada penilaian video 93% menyatakan sangat valid dan pada penilaian 

buku pegangan siswa 84% menyatakan sangat valid. Hasil ujicoba kelas XI SMA 

menunjukkan 86% menyatakan sangat valid. Maka hasil pengembangan yang 

telah dilakukan mampu meningkatkan hasil belajar siswa bahan ajar yang 

dikembangkan dalam buku dengan pemodelan pembelajaran Discovery learning. 

5. Mugianto, Ahmad Ridhani, Syaiful Arifin (2017) yang berjudul 

“Pengembangan Perencanaan Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek Siswa Kelas X SMA”. 

Pengembangan ini bertujuan mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

dan mengembangkan evaluasi perencanaan pembelajaran menulis teks laporan 

hasil observasi dengan model pembelajaran berbasis proyek siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Sendawar. Metode pengembangan yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan Borg & Gall. Uji coba 

dilakukan dua tahap yaitu: uji oleh kelompok kecil dan uji coba kelompok besar 

atau uji coba lapangan. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan tes. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan deskriptif kuantitatif. 

Produk pengembangan perencanaan pembelajaran menulis teks laporan hasil 

observasi dengan model pembelajaran berbasis proyek memiliki kualitas yang 

sangat baik ditunjukan dengan penilaian validator desain sangat baik sebesar 97% 

dan penilaian validator materi sangat baik sebesar 95%. Produk pengembangan 

perencanaan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan model 

pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

yang dibuktikan dengan peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok 

kecil dari nilai sebesar 67,16% mengalami peningkatan menjadi 87,16%. 

6. Fitri, Linda Susanti (2016), yang berjudul: The Students’ Writing in Report 

Text at The Third Grade of MTsN Lubuk Buaya Padang Academic Year 

2015/2016”. Background of the problem of this research is the researcher found 

some problems on students’ writing report text. Some of students are difficult to 

organize generic structure and language feature of report text. The purpose of this 

research was to find out the students’ score in writing report text at the third grade 

of MTsN Lubuk Buaya Padang. The design of this research was quantitative 
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research. Background of the problem of this research is the researcher found some 

problems on students’ writing report text. Some of students are difficult to 

organize generic structure and language feature of report text. The purpose of this 

research was to find out the students’ score in writing report text at the third grade 

of MTsN Lubuk Buaya Padang. The design of this research was quantitative 

research.  

Latar belakang dari penelitian ini adalahpeneliti menemukan permasalahan pada 

menuis teks report. Beberapa peserta didik mengalami kesulitan untuk 

mengembangkan struktuir teks dan gaya Bahasa yang digunakan di dalam 

pembelajaran teks report. Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan solusi 

peserta didik dalam menulis teks report untuk peserta didik kelas 3 di MTsN 

Lubuk Buaya padang. Desain penelitian yang digunakan adaalah penelitian 

kuantitatif. 

7. Riska Rahayu, Ika Mustika (2021) yang berjudul: ―Application of Discovery  

Learning Method Learning to Writing Procedure Text in Vocational School 

Students 1 Soreang‖. Metode yang peneliti gunakan adalah metode eskperimen, 

untuk mengetahui hasil menulis siswa kelas XI SMK Negeri 1 Soreang dalam 

pembelajaran menulis teks prosedur dengan menerapkan metode discovery 

learning Desain penelitian pre experimental design yang digunakan adalah one-

group pretest-posttest design. Desain ini terdiri dari satu kelompok yang diberi 

pretes untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan. Sampel 

penelitian ini kelas XI Elektro 1 dengan jumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan 

data yang peneliti gunakan dalam penelitian pada tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttes). Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari pengolahan data 

kemampuan menulis teks prosedur sebelum menggunakan metode Discovery 

learning diperoleh nilai rata-rata tes awal (pretest) sebesar 59,75 dan setelah 

menggunakan metode discovery learning diperoleh nilai rata-rata tes akhir 

(posttest) sebesar 83,75. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

Discovery learning terhadap pembelajaran menulis teks prosedur telah mampu 

meningkatkan hasil proses belajar siswa. 

8. Ni Komang Puspita Dewi, Ni Wayan Suniasih (2020) yang berjudul: 

―Development of Learning Videos Based Discovery learning for Class V 
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Elementary School Temperma Material‖. This study aims to determine the 

feasibility of learning videos based on discovery learning of human respiratory 

system content in science class V SD No. 1 Mengwi. The research method used is 

4D (Define, Design, Development, Disseminate). In collecting the research data, it 

is prioritized to use a questionnaire method and complete interviews and 

observations. The data analysis techniques used in this study are quantitative 

analysis and qualitative analysis. In this study the data were sourced from 

students, homeroom teachers of SD No. 1 Mengwi and experts who reviewed the 

product. The feasibility of the product can be known through the results of the 

validation of the subject matter content experts, learning design experts and 

instructional media experts. The results of the assessment of the subject matter 

content experts obtained a percentage result of 92.30% with a very good category, 

the results of the assessment of the learning design expert obtained a percentage of 

88.80% with a good category, the results of the assessment of the instructional 

media experts obtained a percentage of 92.30% with a very good category, and the 

results of the assessment from individual trials obtained a percentage of 93.36%. 

Based on the results of validation from experts, the learning video based on 

discovery learning of human respiratory system material on science content is 

suitable for use in the learning process. 

Penelitian ini menggunakan video media dalam pembelajaran discovery learning. 

Untuk metode menggunakan 4D (Define, Design, Development, Disseminate). 

Dari pemaparan data di atas menunjukkan bahwa penggunaan video berbasis 

discovery learning dapat di terapkan pada peserta didik kelas V SD No. 1 

Mengwi. Dan cocok di gunakan dalam pembelajaran. 

9. Windha Setyaningrum, Asri Laksmi Riani, Dewi Kusuma Wardani (2020) yang 

berjudul: ―Comparison of Problem-Based Learning and Discovery learning 

Model‖. This study aims to compare the problem-based learning and discovery 

learning models in terms of curiosity, high-level thinking skills, and student 

competencies. This research is a quantitative study using a quasi-experimental 

design. The population in this study were 270 students, while for a sample of 90 

students were taken by side random technique. The method of data collection is 

done by interviews, observations, documentation, and questionnaires. Analysis of 
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the data used is descriptive and inferential statistics. The results showed that the 

problem-based learning model was more effective than the discovery learning 

model in terms of curiosity, the problem-based learning model was as effective as 

the discovery learning model in terms of high-level thinking ability, and the 

problem-based learning model was more effective compared to discovery learning 

model learning in terms of student competencies. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the problem-based learning model is more effective 

than the discovery learning model in terms of curiosity and student competencies, 

but in terms of high-level thinking ability both problem-based learning and 

discovery learning models provide effective effectiveness same. 

Pada penelitian di atas, penulis membandingkan model problem-based learning 

dan discovery learning menggunakan kuasi ekperimen. Hasil dari penelitian 

tersebut di simpulkan model problem-based learning lebih efektif di bandingkan 

dari model discovery learning  

10. Daniel Druckman, Noam Ebner (2017) yang berjudul: ―Discovery learning in 

Management Education: Design and Case Analysis‖. Two approaches to the 

process of guided discovery learning are compared for their impacts on concept 

understanding. One, referred to as design, emphasizes invention and draws on the 

simulation literature. The other, referred to as case analysis, focuses on discovery 

and draws on the casebased reasoning literature. Following a lecture on four 

cognitive-bias concepts, management students were assigned randomly to a 

design, case analysis, or lecture-only condition: A first experiment compared a 

design with a lecture-only condition and a second experiment compared case 

analysis with a lecture-only condition. Both design and case analysis students 

understood the concepts better than lecture-only students. Designers in the first 

experiment retained their understanding of the concepts better than the case 

analysts in the second experiment. The impacts on learning for design were 

similar to those obtained in earlier research where design was compared with role-

playing and a classroom lecture. Implications of the findings for theory 

development and practice are discussed. 
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Penelitian di atas menunjukkan bahwa model discovery learning dapat membantu 

permasalahan yang terjadi pada peserta didik. Karena peserta didik dapat 

menemukan masalah pada dirinya sendiri. Penelitian menggunakan ekperimen. 

Berdasarkan kajian dari penelitian di atas, dapat di simpulkan dalam pembelajaran 

menggunakan model discovery learning dapat di terapkan dalam pembelajaran. 

Baik level tingkat sekolah dasar sampai tingkat universitas. Model discovery 

learning di aplikasikan pada pembelajaran teks procedure dan descriptive. Melalui 

video/ audio visual model discovery learning dapat di terapkan dalam 

pembelajaran menulis. Oleh karena itu penulis ingin meniliti mengembangkan 

model pembelajaran discovery learning untuk menulis teks report di kelas XI 

UPT SMPN 34 Bandar Lampung. 

 

2.7 Kerangka Fikir 

 

Di dalam kegiatan proses pembelajaran, mempunyai unsur yang perlu 

diperhatikan. Yakni, penelitian ini berupa Input (kondisi awal), Process (tindakan) 

dan output (kondisi akhir). Input rendahnya hasil belajar peserta didik masih 

dibawah KKM untuk pembelajaran menulis teks bahasa Inggris. 

Proses pembelajaran bahasa Inggris melalui model discovery learning dengan 

langkah-langkah stimulation (stimulasi/pemberian ransangan), problem statement 

(pernyataan/identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data 

processing (pengolahan data), Verification (pembuktian) dan generalization 

(menarik kesimpulan/generalisasi). Untuk menghasilkan produk video 

pembelajaran dengan model discovery learning yang layak digunakan maka 

dilakukan validasi terhadap produk tersebut. 

Output terciptanya sebuah produk video berdasarkan model pembelajaran 

discovery learning.  
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Berdasarkan kajian teori yang diuraikan diatas, penulis membuat suatu rangkaian 

kerangka berfikir yang berfungsi sebagai penuntun dan panduan alur fikir agar 

tidak keluar dari tema penelitian digambarkan dalam bagan berikut: 

 

   

 

 

 

 

                                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. 1 Kerangka Fikir 

 

Fakta 

 Pendidik masih menerapkan 

metode konvensional 

 Strategi pembelajaran bersifat 

konvensional 
 

Masalah 

Diperlukan model pembelajaran 

untuk pembelajaran menulis 

Harapan 

 Model pembelajaran mampu 

melatih kreativitas   pemecahan 

masalah peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Inggris 

 Pendidik menerapkan model 

pembelajaran yang dapat melatih 

kreativitas pemecahan masalah 

peserta didik dalam mata 

pembelajaran bahasa Inggris  
 

Penerapan Model discovery learning  Model pembelajaran mampu 

membuat peserta didik   

melakukan kegiatan untuk 

mengkonstruk pengetahuan 

 Peserta didik menulis teks report  

Peserta didik meningkat dalam 

keterampilan menulis teks report 
 



 

 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Model Rancangan Penelitian 

 

Pengembangan yang digunakan peneliti berfokus pada model penelitian dan 

pengembangan atau metode research and development (R&D). Pendekatan 

penelitian ini memakai penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) yang diajukan oleh Borg& Gall (1983) merupakan sebuah 

penelitian dan pengembangan berbasis discovery learning adalah suatu strategi 

untuk mengembangkan produk pendidikan yang efektif yang dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah pembelajar.  

Penelitian tesis ini merupakan penelitian skala kecil sehingga penelitian dapat 

dilakukan melalui tahapan yang lebih sederhana. Di dalam teknologi 

pembelajaran, deskripsi tentang prosedur dan langkah-langkah penelitian 

pengembangan sudah banyak dikembangkan. Borg & Gall (1983: 775) 

menyatakan bahwa prosedur penelitian pengembangan pada dasarnya terdiri dari 

dua tujuan utama, yaitu: (1) mengembangkan produk, dan (2) menguji keefektifan 

produk dalam mencapai tujuan. 

 

3.2 Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

 

Dalam desain Research and Development yang diajukan oleh Borg& Gall terdapat 

10 tahapan yaitu: research and information collecting, planning, develop 

preliminary form of product, preliminary field testing, main product revision, 

operational field testing, final product revision, operational product testing, 

dissemination and implementation.  

1. Research and information collecting - Includes review of literature, classroom 

observations and preparation of report or state of the art. 
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2. Planning - Includes defining skills, stating objectives determining course 

sequence, and small scales feasibility testing. 

3. Develop preliminary form of product - Include preparation of instructional 

materials, handbooks and evaluation devices. 

4. Preliminary field testing - Producted in from 1 to 3 schools, using 6 to 12 

subjects. Interview, observational and questionnaire data collected and 

analyzed. 

5. Main product revision - Revision of product as suggested by the preliminary 

field test results. 

6. Main field testing - Conducted 5 to 15 school with 30 to 100 subjects. 

Quantitative data on subjects precourse and psotcourse performance are 

collected. Result are evaluated with respect to course objectives and are 

compared with control group data, when appropriate. 

7. Operational product revision - Revision of product as suggested by ain field 

test result. 

8. Operational field testing - Conducted in 10 to 30 school involving 40 to 200 

subjects. Interview, observasional and questionnaire data collected and 

analyzed. 

9. Final product revision - Revision of product as suggested by operational field 

test results. 

10. Dissemination and implementations - Report on product at professional 

meetings and in journals. Work with publisher who assues commercial 

distribution. Monitor distribution to provide quality control. 

Berikut dijelaskan secara konseptual, pendekatan penelitian dan pengembangan 

mencakup 10 langkah umum, sebagaimana diuraikan Borg & Gall (1983:775), 

yaitu: 

1. Research and information collecting; termasuk dalam langkah ini antara lain 

studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan 

untuk merumuskan kerangka kerja penelitian. 

2. Planning; termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan dan keahlian 

yang berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai 
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pada setiap tahapan, dan jika mungkin/diperlukan melaksanakan studi 

kelayakan secara terbatas. 

3. Develop preliminary form of product, yaitu mengembangkan bentuk permulaan 

dari produk yang akan dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini adalah 

persiapan komponen pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, 

dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. 

4. Preliminary field testing, yaitu melakukan ujicoba lapangan awal dalam skala 

terbatas. dengan melibatkan subjek sebanyak 6 – 12 subjek. Pada langkah ini 

pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan cara wawancara, 

observasi atau angket. 

5. Main product revision, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal yang 

dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal. Perbaikan ini sangat mungkin 

dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam 

ujicoba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang siap 

diujicoba lebih luas. 

6. Main field testing, uji coba utama yang melibatkan seluruh mahasiswa. 

7. Operational product revision, yaitu melakukan perbaikan/penyempurnaan 

terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah 

merupakan desain model operasional yang siap divalidasi. 

8. Operational field testing, yaitu langkah uji validasi terhadap model operasional 

yang telah dihasilkan. 

9. Final product revision, yaitu melakukan perbaikan akhir terhadap model yang 

dikembangkan guna menghasilkan produk akhir (final)/ 

10. Dissemination and implementation, yaitu langkah menyebarluaskan 

produk/model yang dikembangkan. 

Model pengembangan yang dipergunakan adalah Borg & Gall. Alur 

pengembangan Borg & Gall sebagai berikut: 
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Bagan 3. 1 Prosedur Pengembangan Produk RnD Modifikasi Sugiyono (2015) 

 

Penelitian tesis merupakan penelitian skala kecil sehingga penelitian dapat 

dilakukan melalui tahapan yang lebih sederhana. Selanjutnya, peneliti dapat 

menghentikan penelitian pada tahapan sesuai yang dibutuhkan, karena tahapan 

yang dilaksanakan secara menyeluruh membutuhkan biaya yang mahal, cakupan 

yang sangat luas, dan waktu yang lama (Hasyim 2016: 55).  

Merujuk pada literatur di atas, dari sepuluh langkah yang dikembangkan oleh 

Borg and Gall, peneliti menyederhanakan menjadi tujuh langkah penelitian. Hal 

ini dilakukan karena keterbatasan waktu peserta didik masih terbatas dalam tatap 

muka hal ini di sebabkan belum merebaknya pandemi Covid-19.  
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Bagan 3. 2 Pengembangan Model Pembelajaran Discovery Learning 

 

1. Pengumpulan informasi dan penelitian awal 

Kegiatan langkah awal sebelum melakukan pengembangan peneliti melakukan 

observasi untk mencari potensi dan masalah di UPT SMPN 34 Bandar Lampung. 

Disini peneliti melihat potensi yang tersedia sarana belajar yang cukup medukung 

dalam kontek pelajaran bahasa Inggris di UPT SMPN 34 Bandar Lampung. 

Sedangkan masalah yang ada adalah nilai pembelajaran bahasa Inggris pada aspek 

menulis teks report masih belum mencapai ketuntasan. Dalam pembelajaran 

peserta didik banyak memanfaatkan materi dari buku atau yang di dapat dari 

pendidik, sehingga menimbulkan kurang variatif metode yang digunakan 

menimbulkan peserta didik merasa bosan atau monotonnya pembelajaran menulis. 

Merujuk potensi diatas, peneliti mengembankan model pembelajaran discovery 

learning untuk menulis teks report dengan menyisipkan link microsoft sway 

dimana dalam link tersebut terdapat penjelasan materi serta  video untuk 

membantu peserta didik dalam menulis teks report. 

 

  

Pengumpulan 

Informasi dan 

Penelitian Awal 

 

  

 

Perencanaan 

 

 

Desain Produk 

Awal 

 

Uji Lapangan 

Prduk Awal 
 

 

Revisi Produk 

Awal 

 

Uji Lapangan 

Produk Utama 
 

 

Produk Akhir 
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2. Perencanaan 

Di alur perencanaan peneliti membuat suatu program pembelajaran untuk 

mengatasi keadaan yang ada. Langkah program di mulai dari membuat rumusan 

dari sebuah penelitian yang akan di laksanakan, hal – hal yang perlu diperhatikan 

seperti analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator, dan 

tujuan pembelajaran. 

3. Pengembangan Produk Awal 

Tahap ini merupakan kegiatan pengorganisasian materi pelajaran dan 

pengumpulan data pada tahap sebelumnya maka langkah selanjutnya yang peneliti 

lakukan adalah membuat desain isi meliputi: 

1. Memilih kompetensi dasar. 

2. Merumuskan tujuan 

3. Menyusun rencana pembelajaran. 

4. Menyusun materi pembelajaran. 

5. Membuat bahan materi pembelajaran 

6. Membuat link microsoft sway sesuai sintak pembelajaran discovery learning 

Validasi desain adalah suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk menilai apakah 

rancangan microsoft sway sesuai sintak pembelajaran discovery learning, dalam 

hal ini sistem kerja akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara 

rasional, karena validasi pada tahap ini masih bersifat penilaian berdasarkan 

pemikiran rasional, belum berdasarkan pada fakta lapangan. Validasi produk bisa 

dijalankan dengan cara dikosultasikan kepada tim ahli atau pakar yang sudah 

berpengalaman. Tahapan pada validasi desain produk awal didiskusikan kepada 

tim ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli desain. 

Ahli materi yang dimaksud adalah dosen/pakar yang berkompeten dalam 

menilai materi dari media yang dikembangkan. Perannya menilai dan mengukur 

kelayakan materi yang disajikan sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi 

dasar, dan tujuan pembelajaran. Ahli media adalah menilai kelayakan media yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan pembelajaran. Ahli desain bertujuan menilai 

apakah desain pengembangan produk sudah sesuai dengan acuan kaidah penulisan 

pengembangan produk. 
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Berikut aspek yang divalidasi oleh validator:  

A. Uji Ahli Materi 

Uji materi digunakan untuk menilai kesesuian materi yang ada. Uji materi 

bertujuan menguji kelengkapan materi, kebenaran materi, sistematika materi, dan 

berbagai hal yang berkaitan dengan materi. Ahli materi menelaah aspek kelayakan 

isi, kelayakan penyajian dan penilaian kontekstual. Uji ahli materi menggunakan 

dua orang ahli materi yang profesional pada materi teks report. Adapun prosedur 

pada tahap ini: 

a. Menetukan aspek dan indikator penilaian; 

b. Menyusun instrumen validasi berdasarkan indikator penilaian; 

c. Melaksanakan validasi yang dilakukan oleh ahli isi materi yang digunakan; 

d. Melakukan analisis terhadap hasil validasi untuk mendapatkan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan; 

e. Merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil penilaian; 

f. Mengkonsultasikan hasil rekomendasikan perbaikan yang telah diperbaiki oleh 

pembimbing. 

B. Uji Ahli Media 

 Uji ahli media bertujuan untuk memahami akurasi dari standar minimal yang 

diterapkan dalam penyusunan model untuk pembelajaran berbasis discovery 

learning dengan video. Dengan mengetahui kemenarikan serta keefektifan model 

pembelajaran discovery learning dengan menggunakan video dalam proses 

pembelajaran. Ahli media mengkaji pada aspek kegrafikan, penyajian dan 

kesesuaian media pembelajaran. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah bahan ajar yang dibuat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran atau tidak. Jika bahan ajar yang divalidasi 

telah memenuhi kategori dan tidak perlu direvisi maka media pembelajaran siap 

untuk di implementasikan di lapangan. 
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C. Uji Ahli Desain 

Proses untuk mengukur rancangan kerja baru atau produk baru secara rasional 

layak digunakan dengan cara meminta penilaian ahli yang profesionalisme. Pada 

tahap ini desain dirancang kemudian dikonsultasikan kepada ahli desain yang 

berkapabilitas merancang alat ukur yang tepat untuk digunakan dalam 

pengembangan produk. 

4. Revisi Produk Awal  

Setelah divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli desain kemudian bahan 

ajar direvisi berdasarkan masukan ahli. Jika media yang divalidasi telah 

memenuhi kategori dan tidak perlu direvisi maka media pembelajran siap untuk di 

implementasikan di lapangan. 

5. Uji Coba Produk Awal 

Uji coba produk awal dalam langkah penelitian mempunyai peranan penting 

karena dilakukan setelah perbaikan desain selesai. Uji lapangan ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan informasi mengenai bahan ajar untuk pembelajaran yang 

dikembangkan, mengetahui microsoft sway sesuai sintak pembelajaran discovery 

learning ini menarik dan layak digunakan. Disini peneliti untuk melakukan uji 

coba satu–satu dan uji kelompok kecil dalam tahap uji coba produk. Pada tahap 

uji coba meliputi: (a) uji satu-satu; (b) uji coba terbatas kelompok kecil. Tahapan 

uji coba yang dilaksanakn: 

(a)  Uji satu-satu   

Hasil awal diperoleh setelah melakukan langkah pada uji ahli, kemudian 

diuji lagi pada peserta didik secara uji perorangan. Inti uji satu-satu adalah 

3 peserta didik dari kelas IX yang memiliki kapabilitas rendah, sedang, 

dan tinggi. Angket diberikan untuk mengetahui kemenarikan pembuatan 

bahan ajar terhadap peserta didik didalam penerapannya. Hasil data yang 

didapat merupakan angket dengan bertujuan sebagai bahan langkah revisi. 

(b)  Uji coba kelompok kecil 

Produk awal yang di uji satu-satu, diujikan lagi melalui uji coba kelompok 

kecil. Pengambilan sampel dan prosedur uji coba dilakukan pada uji 

kelompok kecil sama dengan uji perorangan/uji satu-satu. 
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6. Uji Lapang Respon/tanggapan pengguna 

Pada uji lapangan ini diberikan kepada 6 orang guru bahasa Inggris. 

7. Revisi Produk  

Produk yang yang dikembangkan adalah model pembelajaran discovery learning 

dalam menulis teks report dengan menggunakan microsoft sway. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data untuk 

memperoleh data dalam penelitian menggunakan kuesioner (angket), interview 

(wawancara) dan observasi (pengamatan). 

1. Metode Wawanncara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 

di UPT SMPN 34 Bandar Lampung kelas IX semester 1 tahun pelajaran 

2021/2022. Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui data awal dalam 

penelitian dan informasi yang diperoleh digunakan dalam pengembangan model 

pembelajaran discovery learning dalam menulis teks report. 

2. Metode Angket (Quetioner) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Sugiyono (2015:199) kusioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Peneliti menggunakan skala Likert. 

Untuk skala yang berarah positif akan mempunyai kemungkinan-kemungkinan 

skor 4 bagi Sangat Baik (SB), skor 3 Baik (B), skor 2 untuk Kurang Baik (KB), 

skor 1 untuk Sangat Kurang Baik (SKB), Sedangkan bagi skala yang berarah 

negatif maka kemungkinan skor itu menjadi sebaliknya. Penelitian ini juga 

menggunakan angket dengan option jawaban ―ya‖ dan ―tidak‖  
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3. Observasi 

Pada tahap ini peneliti mengobservasi terkait kondisi dilingkungan UPT SMPN 34 

Bandar Lampung terkait kondisi lingkungan belajar, sarana dan prasarana dan 

potensi lainnya. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

 

Berdasarkan judul penelitian "Pengembangan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Untuk Menulis Teks Report siswa kelas IX‖, maka variabel dalam 

penelitian ini adalah discovery learning melalui menulis teks report. Penggunaan 

variabel dalam penelitian ini yaitu variabel untuk mengetahui suatu keadaan 

tertentu dan diharapkan mendapatkan dampak/akibat dari eksperimen.  

 

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional 

 

Definisi konseptual dan operasional dari potensi, kondisi, proses, karakteristik, 

persepsi adalah: 

A. Definisi konseptual potensi, kondisi, proses, kemenarikan, efektivitas 

1. Potensi dan kondisi adalah melakukan pengembangan model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis teks report sebagai daya dukung yang 

dimiliki dalam keaadan tertentu yang dialami. 

2. Proses pengembangan adalah suatu tahapan membuat suatu produk hingga 

selesai melakukan pengembangan model pembelajaran discovery learning 

untuk menulis teks report. 

3. Karakteristik produk adalah suatu produk untuk melakukan pengembangan 

model pembelajaran discovery learning untuk menulis teks report yang dapat 

menimbulkan semangat, gairah partisipasi peserta didik hingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

4. Persepsi produk adalah melakukan pengembangan model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis teks report sehingga hasil yang dicapai dalam 

suatu proses antara capai sebelumnya dengan capaian sekarang meningkat dari 

ketentuan yang ditargetkan. 
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B. Definisi operasional potensi, kondisi, proses, karakteristik, persepsi  

1. Potensi dan kondisi adalah melakukan pengembangan model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis teks report, ketika suatu tempat dalam hal ini 

dilihat daya dukung kemampuan yang dilmiliki untuk mencapai proses 

pembelajaran yang efektif pada suasana covid-19. 

2. Proses pengembangan adalah melakukan pengembangan model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis teks report melalui tahapan dengan 

menggunakan metode Research and Development. 

3. Karakteristik produk adalah melakukan pengembangan model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis teks report, indikator penilaian produk dilihat 

dari sisi perhatian, antusias peserta didik mau aktif berpartisipasi dari sebuah 

produk yang digunakan. 

4. Persepsi produk adalah melakukan pengembangan model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis teks report, sebuah produk setelah di 

ujicobakan mampu mencapai hasil yang menjadi harapan baik atau sangat baik. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuatitatif yang memaparkan hasil pengembangan model pembelajaran discovery 

learning dalam pembelajaran menulis teks report dengan menyisipkan link 

pembelajaran microsoft sway sebagai pendukung untuk peserta didik menulis. 

Data yang diperoleh melalui instrumen uji coba dianalisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif. 

Instrumen yang digunakan memiliki 4 jawaban, sehingga skor penilaian total 

dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Dengan: 

 
 

(Sumber, Sugiyono 2015) 

 

Keterangan :     

X = rata – rata akhir  

Xi = nilai uji operasional angket tiap peserta didik 

 n= banyaknya peserta didik yang mengisi angket 

 

Di dalam penelitian ini analisis data yang digunakan meliputi: 

1. Analisis data validasi materi 

Dalam angket validasi ahli materi terkait aspek kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, penilaian kontekstual terdapat 4 pilihan jawaban yang sesuai konten 

pertanyaan. Pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat 

validasi pengembangan metode discovery learning. 

2. Analisis data validasi ahli media 

Angket validasi ahli media terkait aspek kegrafikaan 4 pilihan jawaban sesuai 

konten pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang 

mengartikan tingkat validasi pengembangan metode discovery learning. 

3. Analisis data validasi ahli desain 

Untuk angket validasi ahli desain terkait aspek kegrafikaan dengan 4 pilihan 

jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor 

berbeda yang mengartikan tingkat validasi pengembangan model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis teks report. 

Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator ahli materi, ahli media dan 

ahli desain tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan dikonversikan ke pertanyaan 

untuk menentukan kelayakan media pembelajaran berbasis discovery learning. 

Berikut kriteria kelayakan analisis rata-rata ditampilkan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3. 1 Kriteria Validasi 

 

Skor Kualitas Kreteria Kelayakan Keterangan 

3,26 < x < 4,00 Sangat baik Tidak Revisi 

2,51 < x < 3,26 Baik Revisi Sebagian 

1,76 < x < 2,51 Cukup 
Revisi sebagian & pengkajian ulang 

materi/media 

1,00 < x < 1,76 Kurang baik Revisi Total 

 

Arikunto dalam M. Idras Majid  (2019) 

 

4. Analisis data respon pengguna/tanggapan 

Analisis data respon pengguna terhadap produk yang dikembangkan respon 

pengguna terhadap produk yang dikembangkan dapat diketahui dengan angket, 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 3. 2 Hasil Konversi Angket Respon Pengguna 
 

Presentase Bobot Predikat 

86%-100% 4 Sangat baik 

76%-85% 3 Baik 

60%-75% 2 Cukup 

55%-59% 1 Kurang baik 

00%-54% 0 Tidak Baik 

 

Sugiyono (2012: 135) 

 

Masing-masing indikator tersebut, menghitung melalui persentase dengan rumus:  

 

 

(Purwanto. N, 2012: 102) 

 

Keterangan: 

NP = Nilai persen  

R = Jumlah skor tiap indikator  

SM = Jika semua pertanyaan dijawab dengan skor 4 oleh peserta didik 
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3.7 Instrumen Penelitian 

 

Dalam penelitian yang digunakan ini adalah angket. Angket diberikan kepada 

ahli ateri, ahli media dan ahli desain untuk mengumpulkan data. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Instrumen ahli materi 

Ahli materi mengkaji aspek kelayakan desain pembelajaran, kelayakan isi 

materi pembelajaran dan kelayakan penggunaan video model pembelajaran 

discovery learning dalam menulis teks report. 

 

Tabel 3. 3 Kisi – Kisi Penilaian Ahli Materi 

 

Kriteria Indikator Jumlah Soal 

1.  Aspek Kelayakan Isi 

Kesesuaian materi dengan KI dan KD 

Keakuratan materi 

Kemutakhiran materi 

Mendorong keingintahuan 

Meningkatkan hasil belajar 

1 

1 

1 

1 

1 

2. Aspek kelayakan 

penyajian 

Teknik penyajian 

Pendukung penyajian 

Kerunutan materi 

Penyajian gambar 

Penyajian gawai dapat di aplikasikan dengan 

mudah 

1 

1 

1 

1 

1 

3. Aspek tampilan 

menyeluruh 

Kesinambungan tampilan pada teks 

Kemudahan untuk mengamati teks 

Tampilan media dikemas dengan rapi 

Keteraturan desain 

Pemilihan jenis dan ukuran huruf 

Pemilihan warna 

Tata letak 

Kemenarikan 

Kesantunan Bahasa 

Pemilihan gambar 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 Jumlah 20 

 

Sumber : Aspek dan Kriteria Penilaian (Wahono, 2016) 
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2. Instrument ahli media 

Ahli media mengkaji pada aspek kemenarikan, keterpaduan dan kemudahan. 

Berikut kisi-kisi yang digunakan untuk menilai materi dalam video model 

pembelajaran discovery learning dalam menulis teks report. 

 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

 

Indikator Penilaian Butir Penilaiam Jumlah Soal 

A. Komunikatif 

Media mudah dipahami serta menggunakan 

bahasa yang baik, benar dan efektif 

Petunjuk penggunaan disampaikan dengan jelas 

Kesesuaian bahasa dengan tingkat berfikir siswa 

Kesantunan bahasa penyampaian 

1 

 

1 

1 

1 

B. Kreatif dan 

Inovatif 

Luwes dan menarik 

Kemampuan media untuk meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam mempelajari teks 

report 

Pemilihan gambar yang sesuai 

Penggunaan gawai disesuaikan dengan model 

pembelajaran 

1 

1 

 

 

1 

1 

C. Penyajian 

Pemilihan warna 

Keterbacaan teks 

Ilustrasi mampu menggambarkan isi materi 

Pemilihan jenis tulisan dan huruf pada tulisan 

Kerunutan penyajian 

Keteraturan desain  

Berkesinambungan materi teks report dengan 

model pembelajaran discovery learning 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

D. Kerapihan dan 

kemenarikan 

media 

Kerapihan media 

Kemenarikan media 

Tata letak 

Kesesuaian gambar dengan materi 

Kemudahan mengamati video pembelajaran 

discovery learning 

1 

1 

1 

1 

1 

 Jumlah 20 

 

Sumber : Aspek dan Kriteria Penilaian (Wahono, 2016) 

 

3. Instrumen ahli desain 

Berikut kisi-kisi yang digunakan untuk menilai desain dalam video model 

pembelajaran discovery learning dalam menulis teks report. 
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Tabel 3. 5 Kisi Kisi Uji Ahli Desain 

 

Aspek Indikator Jumlah soal 

Tampilan video 

Ukuran huruf 

Penggunaan kata 

Kejelasan tulisan 

Tampilan cover 

1 

1 

1 

1 

Tampilan Gambar 

Bentuk gambar 

Ukuran gambar 

Kesesuaian gambar dengan tulisan 

Komposisi warna 

1 

1 

1 

1 

Fungsi Video 

Video sebagai bahan ajar 

Fungsi Video sebagai media belajar 

Fungsi Video dalam mencapai tujuan 

pembelajaran 

1 

1 

1 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik 

Kesesuaian dengan intelektual peserta didik 

Mudah difahami 

Kesesuain bahasa dengan tingkat emosional 

siswa 

1 

1 

1 

Tampilan menyeluruh 

Kerapihan desain 

Kemenarikan desain 

Keteraturan desain 

Tata letak 

Kesinambungan tampilan antar halaman 

Pemilihan jenis huruf 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 Jumlah 20 

 

Sumber : Aspek dan Kriteria Penilaian (Wahono, 2016) 

 

4. Instrumen Tanggapan Pengguna 

Istrumen ini digunakan mengetahui persepsi/tanggapan pengguna pendidik 

kelas IX. Adapun kisi-kisi angket tanggapan pendidik adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Tanggapan Pengguna 

 

Aspek yang dinilai Indikator Soal 

Isi model materi 

sesuaikan  discovery 

learning 

Kedalaman materi sesuai dengan rumusan 

kompetensi inti, KD dan Indikator 
1 

Kegiatan dalam video sesuai dengan materi 

pembelajaran report teks 
1 

Penyajian materi dalam video menentukan 

peserta didik untuk berfikir tingkat tinggi 
1 

Materi di dalam video disusun berdasarkan 

sintak discovery learning 
1 

Materi model 

menyesesuaikan syarat 

Video dapat dipahami oleh peserta didik, baik 

yang berkemampuan rendah, sedang, atau tinggi. 
1 
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Aspek yang dinilai Indikator Soal 

penerapan 

pembelajaran 
Pertanyaan dalam Video sesuai dengan tingkat 

kemampuan berfikir peserta didik kelas IX 
1 

Kegiatan dalam video memfasilitasi peserta didk 

untuk berfikir HOTS. 
1 

Langkah-langkah pembelajaran dalam video 

disusun secara sistematis. 
1 

Model isi video dengan 

syarat discovery 

learning 

Bahasa dan kalimat yang digunakan dalam video 

efektif dan tidak ambigu (tidak bermakna ganda) 
1 

Tingkat kesukaran video sesuai dengan tuntutan 

indikator. 
1 

Pertanyaan dalam video jelas. 1 

Penampilan video baru diperkenalkan dengan 

cara yang berbeda sehingga tidak membosankan 
1 

Model isi dengan syarat 

teknis discovery 

learning  

Desain cover menarik 1 

Bentuk dan ukuran huruf jelas 1 

Video yang di sajikan sesuai dengan materi 1 

Terdapat kegiatan menggunakan hp, dan internet 1 

RPP disesuaikn 

menggunakan model 

discovery learning 

RPP yang dibuat sesuai dengan KI, KD dan 

indikator 
1 

RPP yang dibuat sesuai dengan isi materi 1 

RPP memuat langkah-langkah discovery 

learning 
1 

RPP yang dibuat terkait dengan  materi report 

teks 
1 

 Jumlah 20 

 

Sumber : Aspek dan Kriteria Penilaian (Wahono, 2016) 

 

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Uji satu-satu 

 

Aspek yang dinilai Indikator Soal 

Aspek Materi dan 

kemenarikan produk 

Apakah tujuan pembelajaran pada report teks 

jelas dan mudah dipahami? 
1 

Apakah susunan materi tersusun sesuai dengan 

tingkat kesulitan? 
2 
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Aspek yang dinilai Indikator Soal 

Menurut kamu apakah video tentang report teks 

dapat meningkatkan kemampuan menulis? 
3 

Menurut kamu apakah contoh report teks mudah 

dipahami? 
4 

Menurutmu apakah model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis report teks 

menarik? 

5 

Apakah bentuk dan tampilan video tersebut 

menarik? 
6 

Bagaimana dengan pemilihan warna, pemilihan 

gambar dan bentuk tulisan, apakah menarik? 
7 

Aspek kemudahan 

penggunaan 

Menurut kamu apakah model pembelajaran 

discovery learning untuk menulis report teks 

menarik? 

8 

Bagaimana menurut kamu apakah  video melalui 

discovery learning ini mudah dipahami? 
9 

Apakah langkah-langkah pembelajaran menulis 

report teks mudah dipahami? 
10 

 

Sumber : Aspek dan Kriteria Penilaian (Wahono, 2016) 

 



 

 

 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, dapat simpulkan bahwa: 

1. Kondisi dan potensi sekolah tempat di kembangkan model pembelajaran 

bahasa Inggris di UPT SMPN 34 Bandar Lampung: 

a. Pembelajaran bahasa Inggris menggunakan bahan ajar buku cetak. 

b. Ditemukan data dari nilai peserta didik dari tahun pelajaran 2020-2021 di 

peroleh nilai rata-rata 67 untuk pembelajaran menulis siswa kelas IX, 

sehingga tidak mencapai KKM. 

c. Adanya potensi yang mendukung pembelajaran bahasa Inggris seperti 

SDM pengajar, sarana prasarana, dan lingkungan. 

d. Kebutuhan bahan ajar bahasa Inggris berbasis discovery learning terkait 

materi teks report kelas IX. 

2. Proses pengembangan model discovery learning untuk materi teks report kelas 

IX. 

1. Pendahuluan (analisis kebutuhan dan potensi). Pada tahap analisis 

kebutuhan pendidik dan peserta didik melihat dari keterkaitan kondisi awal 

dan potensi awal terkait kebutuhan bahan ajar sebagai pelengkap pada 

proses pebelajaran. 

2. Mendesain produk awal. Meyiapkan bahan ajar yang mendukung, 

menentukan KI, KD dan Indikator pebelajaran. 

3. Memvalidasi kepada para ahli. Memvalidasi produk awal kepada ahli 

materi, ahli media dan ahli desain. 

4. Melakukan revisi produk sesuai saran perbaikan dari para ahli materi, ahli 

desain dan ahli media. 

5. Melakukan uji coba satu satu dan uji kelompok kecil. 
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6. Melakukan uji respon/tanggapan pengguna kepada perwakilan pendidik 

kelas IX UPT SMPN 34 Bandar Lampung. 

3.  Karekteristik model discovery learning untuk materi teks report kelas IX. 

a. Model discovery learning pembelajaran untuk menulis teks report 

disesuaikan dengan Kurikulum 2013 berisi materi kelas IX. 

b. Langkah-langkah pembelajaran memakai sintak  discovery learning. Bahan 

ajar menulis teks report berbasis discovery learning dapat digunakan pada 

semua tingkat kemampuan peserta didik baik yang berkemampuan tinggi, 

sedang dan rendah. 

d. Bahan ajar berbasis discovery learning untuk menulis teks report dengan 

menggunakan microsoft sway memiliki berbagai stimulus melalui berbagai 

media seperti gambar-gambar, video, materi dan latihan-latihan. 

4. Berdasarkan hasil uji respon/tanggapan pengguna produk kepada pendidik 

memperoleh persentase rata-rata 88,25% dengan kriteria sangat baik. 

Berdasarkan tanggapan pengguna tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar menulis teks report dengan berbasis discovery learning  

menggunakan microsoft sway baik dan disarankan untuk digunakan sebagai 

bahan ajar dan bahan pembelajaran bahasa Inggris. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka saran dari peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini penulis sampai tahapan ke tujuh, seyogyanya peneliti 

melanjutkan ke tahapan delapan, sembilan dan sepuluh. Di karenakan metode 

penelitian Research and Development dari Borg and Gall mempunyai sepuluh 

langkah. 

2. Untuk meningkatkan kompetensi peserta didik di perlukan pengenalan gawai 

pembelajaran selain dari microsoft sway. 

3. Peneliti selanjutnya dalam mendesain produk tidak hanya pada satu 

keterampilan bahasa (language skills) menulis saja karena pembelajaran bahasa 
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Inggris seharusnya mencakup keseluruhan aspek reading, writing, speaking, 

listening. Setiap aspek ketrampilan pembelajaran harus saling mendukung.  

4. Untuk penelitian selanjutnya menambahkan satu kompetensi dasar yaitu unsur 

kebahasaan terkait dalam teks report tersebut. 
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